PENGEMBANGAN EVALUASI PEMBELAJARAN BERBASIS
WorRDbwaALl PADA MATERI BAGIAN TUBUH TUMBUHAN
Dl SEKQOLAH DASAR

Fendekatan Panelitian Research and Developrmen! (RAD) Fada Peserta

Didik Kelae VY Sakpleh Dasar Swasta Kartika £1-8 Kabupaten Bogor
Semester Ganjil Tahun Ajaran 202472025

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syaral
Mengikuti Liian Sanpana Pandidikan

Cleh
Dewi Hanum Arifath Wiraserti
03av120113

PROGRAM $TUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PAKUAN
BOGOR
2024



LEMBAR PENGESAHAN

PENGEMBANGAN EYALUAS) PEMBELAJARAN BERBASIS WORDWALL
PADA MATERI BAGIAN TUSUH TUMBUHAN DI SEKCLAH DASAR

Fenalitian Research and Developmant {(RAD) Pada Paserta
Ouchik Kalas IV SO5 Kartika X[-8 Kecamatan Cibinong Kabupalen Bogor
Semester Fanjl Tahom Ajaran 20242025

Crewi Hanum Arifah Wirasert (037120113)

Menyatupui,

Pembimbing UW Pomibimbing P ﬁgmping.

Dita Desliana, M.Pd
MK, 1.131 118866

Mengatahi,

Dakan, Ketua Prograr Studi,
Fakulias Keguruan dan Nmu Pondidikan Pandidikan Guni Sekolah Dasar
Iniversitas Pakuan Fakultas Keguruan dan bmu Pend|dikan

“NIK, 1.0410012510



BUKTI PENGESAHAN

TELAH DISIDANGKAN Cral DINYATAKAN LULUS
Pada hari Juny z: tanggal 26 Jub 2024

- Dewer Hanorm Arifah Wiraserti

c037120113
Frograrm Sl . Pandidikan Gura Sekodat Dasar
Mama Pengui Tanda Tangan
| Talaryg Muhajang. M Ag. ' z A
, A
- /

O Elly Sukmanaga, M.

| hia Destata b.Pe

K.elua Frogram Sludi.
Fend.oikan Guni Sesolah Dasar
Fakulaz Keguraan dan limu Pendeiikan

U
e

Dr. Elly Sukmanasa, M.Pd
MK 10415601 2510



LEMBAR PERNYATAAN

Saya menyatakan dengan  sesungguhnya bohwa shrfs  SAY0
dengan judul Pengemtangan Evaluasi Pembelajaran Berbass Wirowal
Pada Maker Bagian Tuous Tumbuhan d Sekotak Dasae yang 5aa sUsun
mehagal parsyardlat unick memecercleh oelar samaea dan Program Siudi
Fesddkas Suru Sekolah Dasar Farulas Keguraas dan fmu Pendidiran
Uriversitas Pakuan di Bogor acatal nercpakas hasil karya dmiagh saya

sandir.

Ldapun bamac-bagian lerlenls dalam peaulizan shepse panyg -ays
kuup dan oraag lain lalab dituhskan sumbemya dangan_slas sesua dongan

noria, kadah, dar atika cenulizan lm:ah

Apatia dikenrudian han diterrukan selaruh atag sebagian sknpsi i,
hukan hasi kera =aya sendin atau plagiat datam bagan-bagwan {erento.
saya bersediz menenma sankw percabatan gelar akademik yang savs
sandang dan sanka-san<s lAinnya sesum dengan peraluran perondang-
undangar yang berlaky.

Bogor, Jtul 2024

Yany membual permyataan,

Crewi Hanum Arnfah Wiraseri



Hak Pelimpahan Kekavaan Inteick ozl

Bami wange Terauliaanay i b we sdebab pars penyeam an penirgpung b
Skripsi varg hegiudul: Penpembangan Evaluasi Peanbelajurua Berbasis Wardwad? Pada
Materi Thegian Tabuh Tumbuhan ol Sekotiohe Daser v

| Dews Nianwm Antah Wircesd (MPM. Q3712400135 Makasisess Progrme Stech
Pendidikan Ciurn Sehalah Dazar FEIP Liniversilas TFakuan, selake penulis Shrips
Jdenezan judul tersebut i atas,

z. D Irvan Permiua, FLPG (NIK. EEH 104756 1) Duaen Program Siodh Pendidikan

€l Sekolah rsar §EIF Lniverites Makusn, selako TPembimbing Utima Skrips

dengan judul recsebut diinas,

Drery [Dewtinrn, AU ENIE, B L3118%66) Dosen Trogran Study Pendidikan G

Seeoluh Dasan FRIP Univeritas Pakuan, selabku Pombimbing Pendumpimz skrape

dengan peduk tersebuol i s

[P

Seeara hersama-rama menyatakan kesedigan dan memberikan em kepada
Progrn Stwde Pendidikan Pendidikan Gury Sekotab drasur FRIF, Univentas Pakean
wnopk  mebakukan revis,  penolisan-nlang, peoggunaan dala penehioen, dan atag
perehangan Skanst i, aetok hepertiigan pondidikan dan keilitiace,

Dretmkian  socat pemydsaan  im dbmzl dan difambibvagame horsanw eypar
sclanjulnya dapat digungkan sebagamana inesiioa. : .
! A
Wogor, 10U uza

Yane Membenkan Pernyatsan:

I P oo el Woireseh

20 e evan Permana, Mo

METERAL
TEMPEL

ﬁ1um1lzﬂﬂﬂt
i i

S W ETENAL
TEMPEL

e L 03208

B besten, B FG



BERITA ACARA UJIAN SKRIP3I
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKDLAH DASAR

fada han imi, Jumat tanggal 16 bulan Juli  tahun 2024,
Telah melaksanakan Uian Skripsi terhadap mahasiswa Frogram Studi Pendldikan Guro Sekolah
dasar (PG50 Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan (FKIP} Universitas Pakuan ;

Hama : Dewi Hanum Arifah Wiraserti
H PN : 337120113
~udul Skripsi ! PENGEMBANGAH EvaLUAS FEMBELA tARAN EERBASIS

WORDWALL FADA MATERI BAGIAH TUBUH TUMBLHAN [
SEKOLEH DASAR

TIM FEMGLLA SKRIPS

Ket wa, — AngEnta 1 ,-" Anggokn § /
.-_":’ "I! X =5 '!ln'l. j.‘l _-._
. ) [
Tatang fﬂ-.:t:a;j o LF e, Elu Fuemarora . ed Dika Davigra 00d
MIK.FHIP, (. Gaqagags MIK FHEE. [oards 2600 MK, FNIF, 1.t5114§ 266
fangetahui
Ka. Pmﬁrﬁ'
pt— = I::lllll{"' ;I‘f

- i
br. Elly Suhma'ﬁ'afi, M. Pd,
MK, 10410012510



ABSTRAK

Dewi Hanum Arifah Wiraserti. 037120113. “Evaluasi Pembelajaran
Berbasis Wordwall Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan di Sekolah Dasar”
untuk peserta didik kelas IV di SD Swasta Kartika XI-8 Cibinong. Metode
penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE (analysis, design, development,
implementation, evaluation). Penelitian ini melibatkan 28 peserta didik dan
pada proses validasi serta uji coba evaluasi pembelajaran yang telah
dikembangkan. Validasi dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli media, ahli
bahasa, dan ahli materi, dengan hasil validasi ahli media sebesar 96%, hasil
validasi ahli bahasa sebesar 100%, dan hasil validasi ahli materi sebesar
96%, dengan rata-rata hasil 97,3% yang termasuk pada kriteria “Sangat
Layak”. Hasil uji coba menunjukkan skor rata-rata 91,4% dari peserta didik.
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang
dikembangkan sangat efektif dan praktis untuk digunakan dalam mengukur
pemahaman peserta didik terhadap materi Bagian Tubuh Tumbuhan.

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Wordwall, Bagian Tubuh Tumbuhan
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ABSTRACT

Dewi Hanum Arifah Wiraserti. 037120113. "Evaluation of Wordwall-Based
Learning on Plant Body Parts Material in Elementary Schools" for class IV
students at Kartika XI-8 Cibinong Private Elementary School. This research
method uses the Research and Development (R&D) method with the
ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation)
development model. This research involved 28 students and in the process
of validation and trial evaluation of the learning that had been developed.
Validation was carried out by three experts, namely media experts, linguists
and material experts, with media expert validation results of 96%, linguist
validation results of 100%, and material expert validation results of 96%,
with an average result of 97. 3% which is included in the "Very Eligible"
criteria. The trial results showed an average score of 91.4% of the students.
From these results, it can be concluded that the learning evaluation
developed is very effective and practical for use in measuring students
understanding of the Plant Body Parts material.

Keywords: Learning Evaluation, Wordwall, Plant Body Parts

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan
Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
yang berjudul “Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall
Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan di Sekolah Dasar” yang dilaksanakan

pada peserta didik kelas |V SD Swasta Kartika XI-8 Kabupaten Bogor.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) dengan subjek penelitiannya di SD Swasta Kartika XI-8 Kabupaten
Bogor Tahun 2024 pada pembelajaran IPAS dengan materi Bagian Tubuh
Tumbuhan pada kelas IV. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu
sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian sarjana pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan Universitas Pakuan.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna. Selesainya skripsi ini tak lepas dari dukungan berbagai
pihak. Oleh karena itu, izinkan penulis mengucapkan terima kasih kepada
pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini yang telah

memberikan dukungan yang begitu besar. Penulis ucapkan kepada:



. Prof. Dr. Rer. Pol. Ir. H. Didik Notosudjono, M.Sc selaku Rektor
Universitas Pakuan.

. Dr. Eka Suhardi, M.Si selaku Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Pakuan.

. Dr. Elly Sukmanasa, M, Pd selaku Ketua Prodi Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan,
Universitas Pakuan.

. Dr. Irvan Permana, M.Pd selaku Pembimbing Utama yang telah
memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan motivasi dalam
menyelesaikan skripsi ini.

. Dita Destiana, M.Pd selaku Pembimbing Pendamping yang telah
memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan motivasi dalam
menyelesaikan skripsi ini.

. Fitri Anjaswuri, S.Pd, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Akademik
kelas E yang selalu memberikan nasehat dan motivasi.

. Seluruh Dosen Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas
Pakuan yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat kepada
penulis.

. Kepala sekolah SD Swasta Kartika XI-8 yang telah memberikan
kesempatan bagi penulis untuk melakukan penelitian.

. Wali kelas IV dan rekan-rekan guru yang telah membantu dan

mendukung penulis dalam penyusunan skripsi ini.



10.Peserta didik kelas IV SD Swasta Kartika XI-8, yang telah membantu
dan mendukung penulis dalam penyusunan skripsi.

11.0rang tua terkasih dan tersayang, yang senantiasa memberikan
kasih sayang, doa, motivasi, dan dukungan yang tak terkira sehingga
dapat diselesaikan dengan baik dan menyandang gelar sarjana.

12.Rekan-rekan mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Angkatan
2020 khususnya PGSD kelas E.

13.Semua pihak yang telah membantu namun tidak bisa penulis
sebutkan satu per satu. Terima kasih atas bantuan, dukungan, dan

doa baik yang telah diberikan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan rahmat-Nya
dan membalas semua amal kebaikan mereka. Penulis menyadari
bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu
penulis mengharapkan saran serta kritk yang positif untuk
kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada

umumnya.

Bogor, Juli 2024

Penulis

Xi



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN........coo i cccccsssssseerrennr s s s s s s s s s s s ne s s s s s smmmmnnes i
BUKTI PENGESAHAN........c s sssmsnnnns s s iii
LEMBAR PERNYATAAN. ... sns s iv
HAK PELIMPAHAN.........oo s s s mmnnnnnnes v
BERITA ACARA. ...t e s s nnnns Vi
= RS I 2 Y P vii
ABSTRACT ... sr e e ea s s s s s s s s s mmmnnnnnnn e e nnennns viii
KATA PENGANTAR.......coo e sssssnsssss s ss s e s s e s s es s s s s smmmn s ix
[N N & G S Xii
[Nl N Y = 1 = R xiv
DAFTAR GAMBAR .......oottiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieiee bbb nnneeeannnnes XV
DAFTAR LAMPIRAN. ......ootttttiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie bbb ananesannee XVi
BAB | PENDAHULUAN........ooooiiiiiiiiiccsmssssssnsss e s mmmmnnes 1
A. Latar Belakang. ... 1
B. Identifikasi Masalah...............oouiiiiiiiiiiicc e 7
C. Rumusan Masalah ..............ccooiiiiiiiiiiic e 8
D. Tujuan Penelitian ................uuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie 8
E. Manfaat Penelitian ............cooooeiiiiii e 8
BAB Il KAJIAN TEORETIK...........uutiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiieineeieneeeneennnees 10
A. DesKripSi TEONIS ..uuuuuiiiiiiii e 10
1. Evaluasi Pembelajaran ........c.....iiiiiiiiiii e, 10

2. WOrdwall...........ccooooiii 28

3. Bagian Tubuh Tumbuhan.........ccccccccoiiiiiiieee 40

B. Kerangka BerpiKir...........cooiiiiiiiiii e 41
C. Hasil Penelitian yang Relevan ...........ccccooo 42
D. Produk yang Akan Dihasilkan ...........ccccoooiiiiiiiiiiiiieeeeeeee 45
BAB Ill METODE PENELITIAN..........coutiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeieeeeees 47
A. Metode, Prosedur, Tahap Pengembangan Penelitian .................... 47
1. Metode Penelitian ...............uviiiiiiiiiiiiiiii 47

Xii



2. Prosedur Penelitian .......c.coooieiii e 48

3. Tahap Pengembangan...........ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 50

B. Tempat dan Waktu Penelitian..............ccccoooviiiiiiiiiiieeee, 55

1. Tempat Penelitian ... 55

2. Waktu Penelitian ............cooiiiiiiiii e 55

C. Populasi dan Subjek Penelitian............cccoooeoi 56

1. POPUIGSI ..o 56

2. Subjek Penelitian .........ccccooiiiiiiiiiii e, 56

D. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccooeviiiiiiiiiii e, 56

1o ANGKEL. . 56

2. ODSEIVASI....cciiiiiiiiiiiiiie 57

B T VA= V7= g Lo - PR 57

E. Instrumen Penelitian ... 57

1. Lembar ODSErvasi ........ccccvvvviiiiiiiie e 57

2. Lembar WawanCara............ceevvvveeuiiiiiieee e e e 58

3. Angket Validasi ANli...........cooiiiiiiiiiiii e 59

F. Teknik Analisis Data ..........ccoooiiiiiiiiiii e 63

1. Teknik Kualitatif..............ueeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieees 63

2. Teknik Kuantitatif...........cccooviiiie 63

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.............oouviiiiiiieennnes 66
A. Hasil Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Menggunakan

WOIPAWAI ..........ccooeeeeeeeeeee et 66

B. Pembahasan..........ccoooooiiiiiiiii e 91

BAB V SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI..............cccccvvvnnnnne 97

AL SIMPUIAN L. 97

TS 7= 1 =1 o 98

C. REKOMENAASI ..cooieiieiiiie e 99

DAFTAR PUSTAKA ...ttt eeesnnnannnnnnnes 100

LI L |2 103

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Rancangan Evaluasi Pembelajaran Digital Berbasis

WOordwall......... ... e, 52

Tabel3.2 Jadwal Kegiatan Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis
WOrdWal ............cooeeeeeee e 55

Tabel 3.3 Lembar Observasi Analisis Kebutuhan...............cccoeeeeeiiiiinn, 58
Tabel 3.4 Lembar Wawancara Analisis Kebutuhan ................cccccoeeeiennin. 58
Tabel 3.5 Validator Ahli.........cccoouiiiiiii e 60
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media............cccoooevviieiiinennnnnn. 60
Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa...........c...cccoeeevvneeeennnn. 61
Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi.........ccoooovviiiiiiiiiiiiiieeeeene, 61
Tabel 3.9 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta DidiK ..........c..coevviiiiiiiiininnnns 62
Tabel 3.10 Kualisifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Presentase Rata-
Rata ..o 64

Tabel 3.11 Kriteria Respon Peserta Didik Terhadap Penggunaan Evaluasi
Pembelajaran Menggunakan Website Wordwall..................... 65

Tabel 4. 1 Lembar Observasi Analisis Kebutuhan ................................ 67
Tabel 4. 2 Lembar Wawancara Analisis Kebutuhan ....................ccoooonni. 67
Tabel 4. 3 Desain Produk Evaluasi Pembelajaran ..................ccccceeee. 71
Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ke 1 AhliMedia ............cccooeiiiiiiiiiiiiiieeeeee, 77
Tabel 4. 5 Tabel Hasil Revisi Ahli Media..........c...cccooiiiiiiiiiiiiieeee, 79
Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ke 1 AhliBahasa...........cccccccoeveiiiiiiiieeeenn 79
Tabel 4. 7 Tabel Hasil Revisi Ahli Bahasa ............cccccccoiviiiiiiiiieen 80
Tabel 4. 8 Hasil Validasi Ke 1 AhliMateri..........cccooeviiiiiiiiiiiiieeceeeeee 81
Tabel 4. 9 Tabel Hasil Revisi Ahli Materi ...........cccooeviiiiiiiiiiiieeeeee 82
Tabel 4. 10 Penilaian Validator Sebelum ReViSi.........cccccccveeiiiiiiiiineeennnn.. 83
Tabel 4. 11 Hasil Validasi Ke 2 Ahli Media............cccooooveiiiiiiiiiiieeeeeen 84
Tabel 4. 12 Hasil Validasi Ke 2 AhliBahasa..............cccooooiiiiiiiiiineeennn, 85
Tabel 4. 13 Hasil Validasi Ke 2 AhliMateri..........cccooeeiiiiiiiiiiiiieeeeee, 86
Tabel 4. 14 Penilaian Validator Sesudah RevViSi.........cccccoecvvviiiiiiiiiinnnnin, 87
Tabel 4. 15 Penilaian Validator Mengenai Aspek Kelayakan.................... 88
Tabel 4. 16 Rekapitulasi Respon Pengguna ............ooooviiiiiiniiiiiiiiiininnnn. 89

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Alur Kerangka BerpiKir ...............uuuueiieiimiiiiiiiiiiiiiiieeees 42
Gambar 3. 1 Diagram Tahapan ADDIE ..., 49
Gambar 4. 1 Persentase Hasil Validasi Ahli Pertama ................cccccceee. 83
Gambar 4. 2 Persentase Hasil Validasi Ahli Kedua dan Respon

Peserta DidiK...........oovuiiii i 90

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Keputusan Bimbingan SKripsSi..........cccccvviiiiiiiiiiiinnnns 104
Lampiran 2 Surat Izin Prapenelitian ...........cccccccoeeiiiiiiceeeeeee, 105
Lampiran 3 Surat Izin Penelitian .............cccoovviiiiii e, 106
Lampiran 4 Surat Balasan Prapenelitian................ccccccviviiiiiciieeenns 107
Lampiran 5 Surat Balasan Penelitian...............ccccooooooiiiiiiiiie, 108
Lampiran 6 Surat Izin Validasi Ahli Media ..............cccoiiviiiiiiiiiniiieees 109
Lampiran 7 Surat Izin Validasi Ahli Bahasa..............cccccvviiiiiiiiiieeee, 110
Lampiran 8 Surat Izin Validasi Ahli Materi...........cccoovvivviiiiiiiiieees 111
Lampiran 9 Link Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall .................. 112
Lampiran 10 Lembar Wawancara Guru Kelas IV ...........cccccoooeiiiiinennnnnn. 113
Lampiran 11 Lembar Validasi Ahli Media .............ccccooeeiiiiiiiiiiei e, 114
Lampiran 12 Lembar Perbaikan Validasi Ahli Media...............cccccooeeeenn. 115
Lampiran 13 Lembar Validasi Ahli Bahasa...........cccccooooiiiiiiinenn, 116
Lampiran 14 Lembar Perbaikan Validasi Ahli Bahasa.............cccc...coooo. 117
Lampiran 15 Lembar Validasi Ahli Materi...........ccccooooeviiiiiiiiiiiieeieeees 118
Lampiran 16 Lembar Perbaikan Ahli Materi.............cccccvvviiiiiiiiiiiiiiieeenns 119
Lampiran 17 Surat Keterangan Validasi Ahli Media ...............cccccvvneneee 120
Lampiran 18 Surat Keterangan Validasi Ahli Bahasa...............cccccuuueee. 121
Lampiran 19 Surat Keterangan Validasi Ahli Materi............................. 122
Lampiran 20 Lembar Respon Peserta DidiK ...........ccoooeviiiiiiiiiiiiniineennnn, 123
Lampiran 21 Produk Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall........... 125
Lampiran 22 DoKumentasi............oeiiiiiiiiiiiii e 133
Lampiran 23 Hasil Perhitungan Angket Respon Peserta Didik .............. 134
Lampiran 24 MOAUI AJar..........uuuuuiiiiiiiiiiiiiiii e 135
Lampiran 25 Daftar Riwayat Hidup .........ccoovvviiiiiiic e 140

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era 4.0 sangat identik dengan perubahan dan perkembangan
dalam berbagai hal yang berhubungan dengan kemajuan teknologi dan
informasi, Hal ini ditandai dengan munculnya inovasi teknologi yang
diciptakan dengan tujuan meningkatkan produktivitas manusia dalam
melakukan aktivitas. Salah satu inovasi teknologi tersebut ialah Internet
of Things (loT). Penggunaan teknologi internet ini mampu memberikan
kemudahan bagi manusia untuk dapat bertukar informasi sebab adanya
proses penerimaan informasi yang begitu cepat.

Era 4.0 atau biasa dikenal dengan revolusi industri memiliki
peranan yang dapat merubah peradaban manusia, termasuk dalam
dunia pendidikan. Di era 4.0 ini, pembelajaran tidak terlepas dari adanya
pengaruh digitalisasi. Dalam proses belajar, dewasa ini sangat terbantu
oleh adanya alat elektronik (hardware) dan bahkan perangkat lunak
(software) yang diciptakan untuk membantu proses pembelajaran.

Dalam menyonsong pembelajaran di era 4.0, pendidik maupun
peserta didik dituntut untuk mampu mengeksplorasi banyak informasi
yang dapat diperoleh dari beragam sumber yang ada pada dunia maya.
Sehingga, pembelajaran bukan lagi tentang cara menghafal, melainkan
menguatkan adanya pengalaman yang dapat membantu pengembangan

kemampuan dalam diri peserta didik.



Sebagaimana pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
saat ini, maka pengembangan dalam pembelajaran menjadi sangat
diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
Pembelajaran sebagai suatu upaya membelajarkan peserta didik
menuntut adanya peningkatan mutu yang dipengaruhi oleh
pembaharuan dan perbaikan atas segala komponen pendidikan secara
berkelanjutan.

Pendidikan sekolah dasar menerapkan kurikulum merdeka sesuai
dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Tipe pembelajaran yang
diterapkan yakni intrakulikuler. Pembelajaran tipe ini dilaksanakan
secara terpisah. Kurikulum Merdeka (Kurmer) diimplementasikan
dengan sistem pembelajaran terpadu, yang memberikan pengalaman
pada peserta didik mengenai suatu masalah agar menguasai
kemampuan yang diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi
kehidupan di masa kini maupun masa mendatang. Hal ini bertujuan agar
penggunaan kurmer dapat membentuk partisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat berkonsentrasi
mengembangkan kemampuannya dan memahami materi pelajaran
dengan lebih mendalam. Hal ini memungkinkan guru untuk memilih
sumber daya pengajaran mereka secara bebas dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan kualitas peserta didik. Mata
pelajaran Illmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan

gabungan mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan limu Sosial dalam



kurikulum otonom Sekolah Dasar (SD). Guru dapat lebih mudah
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dalam sains dengan
memanfaatkan media yang kreatif dan inovatif.

Pembelajaran yang menggabungkan banyak disiplin ilmu menjadi
satu bab pembelajaran yang menyeluruh disebut pembelajaran terpadu.
Karakteristik pembelajaran terpadu yaitu bermakna, memungkinkan
peserta didik mempelajari konsep-konsep yang diperoleh secara
langsung dari pengalaman nyata berhubungan dengan materi lain yang
telah peserta didik pahami, berpusat pada peserta didik sehingga
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan guru sebagai fasilitator
berfokus dalam mengarahkan dan membimbing proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien.

Terjadinya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong peserta didik untuk mampu meningkatkan potensi dalam
dirinya dengan menjangkau sumber belajar yang dapat ditemukan
secara digital. Sumber belajar bisa dimanfaatkan untuk memperoleh
pencapaian tujuan pembelajaran. Sumber belajar bisa berasal dari
berbagai macam, namun dalam penelitian ini menitikberatkan pada
evaluasi pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran adalah salah satu aktivitas inti dalam proses
belajar mengajar. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk mengukur
capaian tujuan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Penggunaan

evaluasi pembelajaran sangat diperlukan agar proses pembelajaran bisa



terlaksana secara efektif dan efisien. Evaluasi pembalajaran yang
digunakan hendaknya disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik sekarang ini yang sudah sangat peka terhadap
perkembangan teknologi. Salah satu inovasi yang bisa dimanfaatkan
ialah dengan quiz sebagai evaluasi pembelajaran digital.

Evaluasi pembelajaran dengan quiz merupakan evaluasi
pembelajaran berupa quiz dalam versi elektronik yang membahas
mengenai suatu soal materi pembelajaran. Quiz ini dirancang dalam
format digital dengan menyajikan suatu teks atau tulisan, gambar, suara
musik yang bisa meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Tidak
hanya itu, quiz juga bisa dimanfaatkan sebagai salah satu game edukasi
bagi peserta didik untuk memahami materi dalam setiap pembelajaran
secara mandiri. Quiz dapat dibuat dengan bantuan platform atau Web
Wordwall.

Dari temuan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada
tanggal 31 Oktober 2023 di SDS Kartika XI-8 Kabupaten Bogor bersama
guru wali kelas IV diperoleh informasi bahwa evaluasi pembelajaran
belum dioptimalkan oleh guru. Peserta didik belum mendapatkan
evaluasi pembelajaran yang inovatif, dalam proses pembelajaran guru
masih memanfaatkan buku siswa sebagai pembelajaran yang digunakan
di dalam kelas.

Selain wawancara, hasil observasi yang di temukan peneliti di

peroleh informasi bahwa evaluasi pembelajaran yang dimanfaatkan guru



kurang efektif dan monoton, peserta didik yang sulit fokus dan cepat
bosan dalam proses kegiatan belajar mengajar berlangsung karena guru
hanya memanfaatkan buku siswa sebagai pembelajaran di dalam kelas.
Kurangnya kemampuan guru dalam membuat dan mengembangkan
evaluasi pembelajaran yang menarik dan inovatif, selain itu guru belum
mengembangkan evaluasi pembelajaran berbasis aplikasi dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan suatu inovasi dalam
mengembangkan evaluasi pembelajaran agar proses pembelajaran
menjadi atraktif, efektif dan menyenangkan.

Dari permasalahan - permasalahan tersebut, guru diharapkan
mampu dalam memanfaatkan teknologi dengan mengembangkan
evaluasi pembelajaran berbasis aplikasi Wordwall. Evaluasi
Pembelajaran berbasis Wordwall ini dapat menjadi solusi dari
permasalahan tersebut dan menjadi sebuah inovasi baru agar
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Tujuan dari pengembangan
evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall ini yaitu agar peserta didik bisa
lebih aktif dan mudah dalam memahami materi pembelajaran. Selain itu
juga dapat membantu guru dalam menghidupkan suasana di kelas agar
proses pembelajaran tidak monoton, serta peserta didik dapat
termotivasi untuk belajar. Manfaat menggunakan evaluasi pembelajaran
berbasis Wordwall adalah memungkinkan peserta didik dan guru
berkomunikasi dua arah. Peserta didik merasa lebih mudah untuk

mengekspresikan tujuan pembelajaran dan sudut pandang mereka



melalui keterlibatan ini. Salah satu kelebihan Wordwall adalah
tampilannya yang terkesan sederhana sehingga memudahkan guru dan
peserta didik dalam menggunakannya. Selain itu, fitur-fiturnya mencakup
beragam template gratis dan kemampuan peserta didik untuk langsung
mengikuti tes tanpa harus mendaftar akun.

Penelitian sebelumnya mengenai pembuatan quiz sebagai
penilaian pembelajaran dilakukan oleh Kirotul Umah dkk (2023) untuk
mengetahui  kelayakan dan reaksi siswa terhadap penilaian
pembelajaran berbasis digital menggunakan Web Wordwall pada
peserta didik kelas V. Penilaian dari ahli media mendapat rata-rata nilai
84%, ahli materi memperoleh nilai 86%, dan ahli bahasa memperoleh
nilai rata-rata 81%. Seluruh ahli secara keseluruhan mendapat skor
83,83%, yang dianggap berada dalam kisaran yang sangat layak. Hal ini
lebih lanjut dikuatkan oleh temuan peserta didik yang menyelesaikan
evaluasi, yang jawaban kuesionernya memberikan hasil yang sangat
baik sebesar 96%. Hal ini menghasilkan kesimpulan bahwa penggunaan
produk pengembangan Evaluasi Pembelajaran berbasis digital Web
Wordwall sebagai alat penilaian untuk menunjang kegiatan belajar anak
kelas V SD sangat praktis dan sangat baik.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait pengembangan
evaluasi pembelajaran berbasis aplikasi Wordwall yang dilakukan oleh
(Sulistyorini et al., 2023) adalah untuk menciptakan inovasi baru terkait

Evaluasi Pembelajaran dengan memanfaatkan game edukasi dari



platform Wordwall. Media game Wordwall merupakan pilihan yang
sangat baik untuk digunakan sebagai media penilaian pembelajaran,
berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi. Temuan positif juga
diperoleh dari survei yang dilakukan responden, selain hasil validasi dari
pakar media dan materi.

Berdasarkan hal tersebut serta hasil penelitian yang relevan, maka
penelitian ini di kaji melalui penelitian Reseach and Development (R&D)
dengan judul Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall
Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Di Sekolah Dasar.

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang ada, dapat diuraikan beberapa masalah
yang ada sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran masih berfokus pada metode ceramabh, diskusi,
dan tanya jawab.

2. Proses pembelajaran masih kurang variatif dalam menggunakan
evaluasi pembelajaran digital.

3. Pembelajaran yang digunakan masih menggunakan media cetak.

4. Kurangnya pengetahuan tentang aplikasi digital atau platform
Wordwall.

5. Kurangnya kemampuan dan kurang kreatif dalam mengembangkan

evaluasi pembelajaran yang menarik.



C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis
Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar?
2. Bagaimana kelayakan evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall
pada materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar?
D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
ditentukan tujuan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis
Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar.
2. Untuk mengetahui kelayakan evaluasi pembelajaran berbasis

Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik
bagi peserta didik, guru, sekolah dan bagi peneliti sendiri. Adapun

manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak
untuk pengembangan evaluasi pembelajaran dan dapat dijadikan
pedoman untuk penelitian selanjutnya. Serta dapat meningkatkan

kreativitas dalam pembuatan evaluasi pembelajaran yang inovatif juga



memberikan pengalaman dalam pembuatan evaluasi pembelajaran,
juga sebagai referensi dalam mengembangkan evaluasi
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman langsung bagi peneliti dalam pengembangan evaluasi
pembelajaran berbasis Wordwall.
b. Bagi Peserta Didik
Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran, memudahkan peserta didik dalam memahami materi
karena evaluasi pembelajaran yang disajikan interaktif, menarik
dan sesuai dengan kondisi lingkungan peserta didik sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
c. Bagi Guru
Membantu guru dalam menyampaikan materi, menambah
wawasan dan keterampilan guru untuk mengembangkan evaluasi
pembelajaran.
d. Bagi Sekolah
Dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik dan
mengaktifkan proses kegiatan pembelajaran dalam kelas dengan
menggunakan evaluasi pembelajaran menggunakan Web

Wordwall.



BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Teoritis
1. Evaluasi Pembelajaran
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Menurut Kurniawan et al., (2022) Evaluasi adalah prosedur
metodis dan kegiatan terencana yang dirancang untuk
mengumpulkan data tentang pertumbuhan, perkembangan, dan
kemajuan peserta didik menuju tujuan pendidikan. Setelah itu,
evaluasi ini dapat dikumpulkan dan digunakan sebagai landasan
untuk membuat pilihan. Hal itu sesuai dengan pendapat Sutikno
Yadi, (2023) mengatakan bahwa setelah proses pembelajaran
selesai, evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk mengetahui
kesuksesan belajar peserta didik.

Secara sederhana menurut Magdalena et al., (2023)
mengutarakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah penilaian atau
pengukuran. Evaluasi merupakan salah satu dari berbagai tindakan
yang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kualitas, kinerja,
atau produktivitas organisasi selama pelaksanaan programnya.
Dengan melakukan evaluasi, informasi terkait apa yang sudah
digapai dan apa yang belum digapai bisa dimanfaatkan untuk
memperbaiki program. Sementara menurut Nur Ihsan, (2023:56)

menjelaskan bahwa setelah proses pembelajaran selesai, evaluasi

10
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pembelajaran digunakan sebagai ukuran keberhasilan proses
pendidikan.

Di perkuat dengan pendapat Haryanto, (2020:67)
mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah upaya untuk
mengetahui seberapa baik pembelajaran berjalan untuk pendidik
dan peserta didik. Ini dilakukan untuk menemukan perbaikan yang
dibutuhkan guna menciptakan konsep pengajaran atau
pembelajaran yang efektif dan efisien yang dapat mencapai tujuan
pembelajaran, yang secara tidak langsung akan merealisasikan
tujuan pendidikan itu sendiri.

. Fungsi Evaluasi Pembelajaran

Menurut Kurniawan et al., (2022) mengetahui sejauh mana
kemajuan, pertumbuhan, dan keberhasilan peserta didik setelah
menyelesaikan proses pembelajaran dalam jangka waktu yang
ditentukan merupakan tujuan utama evaluasi. Selain itu, hasil
evaluasi pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran peserta didik. Ini terjadi melalui tindakan remediasi
atau pengayaan. Hal itu sesuai dengan pendapat Magdalena et
al., (2023) mengatakan bahwa pengukuran kemajuan, dukungan
terhadap perencanaan, dan perbaikan atau perbaikan kembali
merupakan tiga tujuan utama evaluasi sebagai suatu kegiatan atau

proses. Berikut ini adalah fungsi evaluasi secara umum:
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1) Evaluasi dimanfaatkan guna mengumpulkan berita tentang
kemajuan, perkembangan, dan prestasi peserta didik sesudah
mereka menyelesaikan proses pembelajaran dalam jangka

waktu tertentu.

2) Evaluasi dimanfaatkan guna mengukur tingkat kesulitan peserta
didik. Tujuannya adalah untuk mencari tahu sejauh mana

program tersebut menggapai tujuan pembelajaran.

3) Evaluasi dimanfaatkan pada Bimbingan dan Konseling (BK).
Data evaluasi dapat membantu dalam memberikan panduan dan
konseling kepada peserta didik, seperti menemukan kelemahan

atau potensi yang mendapat perhatian khusus.

4) Evaluasi digunakan dalam pengembangan dan perbaikan
kurikulum sekolah yang terkait. Dengan melaksanakan evaluasi,
berita yang dibutuhkan guna meningkatkan kualitas kurikulum
dapat ditemukan dan kurikulum dapat disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.

Secara sederhana menurut Nur lhsan (2023:57)
mengutarakan bahwa evaluasi pembelajaran memiliki fungsi
berikut:

1) Fungsi formatif

Memberikan respon terhadap guru untuk membantu mereka

mengevaluasi pembelajaran mereka dan merencanakan

program pengobatan jika dibutuhkan.
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2) Fungsi sumatif

Menghitung kenaikan kelas, menilai lulus atau tidaknya
siswa, dan menilai kemajuan atau prestasi belajar siswa pada
topik tertentu sebagai informasi untuk laporan kepada pihak lain.

3) Fungsi diagnostik

Memahami latar belakang, yang mencakup latar belakang
fisik, psikologis, dan lingkungan peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar. Hasil pemahaman ini bisa dimanfaatkan untuk
pedoman dalam memecahkan masalah.

4) Fungsi penempatan

Menempatkan siswa di lingkungan belajar yang sesuai
(misalnya memilih program khusus) berdasarkan bakat mereka.

Sementara menurut Haryanto, (2020:70) menjelaskan

bahwa evaluasi pembelajaran memiliki fungsi untuk:

1) Menilai pencapaian dan pertumbuhan siswa setelah jumlah
waktu yang telah ditentukan dihabiskan untuk berpartisipasi

atau mengalami kegiatan pembelajaran,
2) Menentukan tingkat keberhasilan program pembelajaran,
3) Menentukan kebutuhan bimbingan dan konseling, dan

4) Menentukan kebutuhan untuk mengembangkan dan

memperbaiki kurikulum sekolah yang relevan.
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Di perkuat dengan pendapat Fakhru Razi, (2023)

mengatakan bahwa salah satu fungsi evaluasi pembelajaran

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Berfungsi selektif

Guru dapat memilih dan mengevaluasi siswanya dengan
memberikan penilaian. Hal ini mungkin melibatkan pemilihan
siswa mana yang berhak menerima beasiswa, siswa mana
yang berhak tinggal kelas, siswa mana yang dapat naik kelas
atau jenjang, dan seterusnya.
Berfungsi sebagai Diagnosis

Guru sebenarnya membuat diagnosis kepada peserta
didik melalui evaluasi. Akan lebih mudah untuk mengetahui
penyebab kelemahan ini. Misalnya, evaluasi dalam
pembelajaran bahasa membantu menentukan kekuatan dan
kelemahan peserta didik. Ini memungkinkan keputusan tentang

langkah selanjutnya.

Berfungsi sebagai penempatan

Seorang guru dapat menugaskan siswanya ke dalam
kelompok berdasarkan hasil evaluasi. Untuk menjaga
konsistensi pengetahuannya selama proses pembelajaran,
maka siswa yang mempunyai hasil belajar yang sama akan

dikelompokkan menjadi satu.



4)
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Berfungsi sebagai pengukur keberhasilan

Seorang guru dapat mengukur keberhasilan program
dengan melakukan evaluasi. Keberhasilan pembelajaran dapat
diukur oleh banyak faktor, termasuk guru, metode, media,

kurikulum, sarana, dan sistem administrasi.

c. Tujuan Evaluasi Pembelajaran

Menurut Magdalena et al., (2020) secara umum, mengetahui

efektivitas dan efisiensi sistem pembelajaran secara keseluruhan

yang terdiri dari tujuan, media, bahan, teknik, lingkungan, sumber

belajar, dan sistem penilaian merupakan tujuan evaluasi

pembelajaran. Selain itu, evaluasi pembelajaran bertujuan untuk

mengevaluasi  strategi pembelajaran, mengevaluasi dan

menyempurnakan program  kurikulum, mengevaluasi dan

meningkatkan efektivitas pembelajaran, mengevaluasi dan

meningkatkan kapasitas siswa untuk terlibat dalam proses belajar

mengajar, mengetahui bidang-bidang kekuatan dan kelemahan

siswa, dan memberikan informasi untuk pengambilan keputusan.

Hal itu sesuai dengan pendapat Haryanto, (2020:69) mengatakan

bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

Mengevaluasi tujuan pembelajaran telah dicapai,
Mengukur berbagai aspek belajar,
Menjadi cara untuk mengetahui apa yang sudah dimengerti

peserta didik,
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4) Memberikan insentif untuk belajar,
5) Memberikan informasi untuk bimbingan dan konseling, dan
6) Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum.
Secara sederhana menurut Nur lhsan (2023:56)
mengutarakan bahwa salah satu tujuan evaluasi dalam
pembelajaran adalah untuk mengumpulkan informasi tentang
seberapa baik peserta didik menerima pembelajaran. Evaluasi juga
memungkinkan untuk mengidentifikasi area kemampuan peserta
didik, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi peserta didik, dan
dapat membantu perkembangan tingkah laku peserta didik.
Sementara menurut Haris et al., (2023) menjelaskan bahwa tujuan

evaluasi pembelajaran (penilaian) adalah sebagai berikut:

1) Memberikan masukan kepada instruktur tentang cara
meningkatkan pengajaran dan menerapkan layanan bantuan

siswa.

2) Mengirimkan laporan kepada pihak terkait, melacak kemajuan
penilaian, dan mengevaluasi kinerja siswa untuk memutuskan

lulus atau tidaknya siswa.

3) Memberikan situasi belajar yang sesuai untuk peserta didik
sesuai dengan tingkat kompetensinya, seperti saat memilih

program peminatan.

4) Mengenali konteks fisik, psikologis, dan lingkungan anak-anak
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yang memiliki tantangan belajar dan menerapkan temuannya
untuk mengatasi disabilitas tersebut.

Di perkuat dengan pendapat Al-farug, (2023) mengatakan
bahwa tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah untuk
mengumpulkan data yang menunjukkan tingkat pertumbuhan atau
kemajuan yang telah dicapai siswa dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Ini memungkinkan pendidik untuk mengetahui
seberapa efektif penggunaan strategi pembelajaran yang telah
digunakan.

. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran
Menurut Wikanengsih, (2021:15) Prinsip-prinsip dasar
evaluasi pembelajaran:
1) Kontinuitas
Evaluasi pembelajaran harus dilaksanakan secara
konsistenkarena pembelajaran pada dasarnya adalah proses
yang berkesinambungan. Hasil evaluasi tertentu harus
dihubungkan dengan hasil evaluasi sebelumnya untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana peserta
didik belajar.
2) Komprehensif
Evaluasi menyeluruh harus dilakukan. Seluruh aspek
kepribadian siswa harus dievaluasi, baik kognitif, afektif,

maupun  psikomotorik, apabila yang menjadi subjek



3)

4)

5)
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evaluasinya adalah peserta didik.
Adil dan objektif

Evaluasi harus dilakukan secara adil dan tidak melibatkan
perasaan. Itu harus dilakukan berdasarkan data dan fakta,
bukan hasil rekayasa atau manipulasi.
Kolaboratif

Untuk memastikan evaluasi berjalan dengan baik tanpa
prasangka, guru harus bekerja sama dengan orang tua,
sesama guru, kepala sekolah, dan peserta didik itu sendiri.
Praktis

Prinsip dasar terakhir menyatakan bahwa evaluasi harus
dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan atau
praktisnya untuk dilakukan, baik untuk penyusunan evaluasi
maupun untuk orang yang dievaluasi. Untuk alasan ini,
penyusunan bahasa dan petunjuk soal harus sangat
diperhatikan.

Hal itu sesuai dengan pendapat Mahdalena et al., (2024)

mengatakan bahwa untuk mendapatkan hasil evaluasi yang lebih

baik, kegiatan evaluasi harus mengikuti prinsip-prinsip umum

berikut:

1)

Kontinuitas
Evaluasi tidak dapat dilaksanakan secara insedental

karena pembelajaran adalah proses yang berkelanjutan, dan
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evaluasi juga harus dilaksanakan secara berkelanjutan.
2) Komprehensif
Guru harus mempertimbangkan seluruh objek saat
mengevaluasi sesuatu.
3) Adil dan Obyektif
Saat menilai peserta didik, guru harus adil dan tidak pilih
kasih. Mereka juga harus bertindak secara objektif dan sesuai
dengan kemampuan peserta didik.
4) Kooperatif
Selama evaluasi, guru harus bekerja sama dengan semua
pihak, termasuk orang tua peserta didik, sesama guru, dan
kepala sekolah.
5) Praktis
Praktis berarti alat evaluasi mudah digunakan oleh guru
dan orang lain yang akan menggunakannya.

Secara sederhana menurut Nur lhsan (2023:59)
mengutarakan bahwa Salah satu prinsip yang dimanfaatkan guna
menilai hasil belajar adalah sebagai berikut:

1) Valid: artinya evaluasi didukung oleh bukti keterampilan yang
diujikan.

2) Objektif: hal ini menunjukkan bahwa penilaian tidak memiliki
subjektivitas dan didasarkan pada metode dan standar yang

eksplisit.



3)

4)

5)

6)
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8)

9)
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Adil: hal ini menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus
dan siswa dengan latar belakang sosial ekonomi, budaya,
agama, atau etnis yang berbeda-beda tidak akan mendapatkan
keuntungan atau kerugian dari evaluasi tersebut.

Terpadu: berarti penilaian merupakan bagian integral dari
proses pembelajaran.

Terbuka: menunjukkan bahwa metode, kriteria, dan landasan
pengambilan keputusan evaluasi tersedia bagi pihak yang
berkepentingan.

Komprehensif dan berkesinambungan: mengacu pada
penelusuran dan evaluasi pengembangan keterampilan siswa
melalui berbagai metode penilaian yang sesuai untuk
mencakup seluruh bidang kompetensi.

Sistematis: artinya evaluasi dilakukan selangkah demi
selangkah sesuai protokol yang telah ditetapkan.

Berbasis kriteria: menunjukkan bahwa evaluasi didasarkan
pada metrik yang diterima untuk pencapaian kompetensi.
Akuntabel: menunjukkan bahwa evaluasi dapat
dipertanggungjawabkan dalam hal metode, proses, strategi,
dan hasil.

Sementara menurut Haryanto, (2020:85) menjelaskan

bahwa Prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran adalah sebagai

berikut:
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1) Prinsip keseluruhan atau kekomprehensifan
Konsep ini menyatakan bahwa suatu evaluasi pembelajaran
baru dianggap berhasil diselesaikan apabila dilakukan secara
tuntas, menyeluruh, dan menyeluruh. Dengan kata lain, karena
peserta didik adalah makhluk hidup dan bernapas, evaluasi
pembelajaran perlu memasukkan berbagai variabel yang
mungkin menjadi ciri pertumbuhan atau modifikasi perilaku
mereka. Oleh karena itu, evaluasi hasil belajar di sini mencakup
komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki setiap
peserta didik.
2) Prinsip kesinambungan atau kontinuitas
Secara umum cara mengevaluasi hasil belajar yang ideal
adalah dengan melaksanakan prosesnya secara konsisten dan
teratur sepanjang waktu. Hal ini memungkinkan penilai
mengumpulkan informasi yang mungkin memberikan gambaran
umum tentang perkembangan siswa sejak awal pembelajaran
atau pelatihan.
3) Prinsip objektivitas
Jika evaluasi hasil pembelajaran ini memenuhi syarat untuk
objektivitas penilaian atau jika penilaian subjektif mengarahkan
kesalahan dalam penilaian akan menunjukkan tingkat keahlian

dan kecakapan yang dimiliki peserta didik.
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Di perkuat dengan pendapat Nadya et al., (2023)
mengatakan bahwa Prinsip evaluasi pembelajaran adalah sebagai
berikut:

1) Kontinuitas
Penilaian pembelajaran tidak terbatas pada ujian tengah
semester atau ujian akhir semester. Penyesuaian nilai bagi
siswa harus dilakukan secara berkala. Artinya, seluruh proses,
mulai dari pembuatan rencana pembelajaran hingga pelaporan,
perlu diawasi dengan ketat.
2) Komprehensif
Tidak jarang guru hanya berkonsentrasi pada aspek kognitif
peserta didik. Namun, aspek afektif dan kognitif juga sangat
penting dalam proses evaluasi pembelajaran. Sebagai guru,
tidak hanya perlu memastikan bahwa peserta didik memahami
materi, tetapi juga perlu memastikan bahwa peserta didik
membentuk karakter yang baik sehingga dapat berdampak
positif pada kehidupan mereka. Akibatnya, evaluasi
pembelajaran yang efektif dilakukan dari proses belajar hingga
hasil belajar peserta didik.
3) Kooperatif

Dalam kenyataannya, evaluasi pembelajaran harus

disesuaikan dengan berbagai komponen yang berkontribusi

pada pertumbuhan peserta didik. Semuanya, dari kepala
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sekolah hingga guru mata pelajaran, wali kelas, orang tua, dan
staf administrasi. Karena ini bertujuan untuk membuat semua
pihak yang terlibat dalam evaluasi pembelajaran merasa
dihargai atas kerja sama mereka.
4) Objektif
Hasil evaluasi belajar harus dinilai secara objektif. Faktor-
faktor subyektif, seperti hubungan guru dengan peserta didik dan
faktor perasaan karena tidak tega, tidak boleh dimasukkan
dalam penilaian. Jika peserta didik menerima nilai yang buruk,
nilai tersebut harus dimasukkan dalam catatan dan diberitahu
kepada orang tua untuk mendorong mereka.
5) Praktis
Prinsip evaluasi pembelajaran harus praktis. Ini berarti
kegiatan harus menghemat uang, waktu, dan tenaga. Ini pada
dasarnya menekankan betapa mudahnya bagi guru untuk
membuat alat penilaian yang dapat digunakan sendiri dan oleh
guru lain.
e. Jenis-Jenis Evaluasi Pembelajaran
Menurut Yahya, (2024) evaluasi terdiri dari evaluasi (baik
dengan teknik tes maupun non-tes). Evaluasi sangat penting untuk
strategi karena dilakukan terhadap tujuan intruksional,
perencanaan pembelajaran, dan pengelolaan proses

pembelajaran. Evaluasi adalah proses menilai aktivitas, program,
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atau proyek untuk mengetahui seberapa jauh tujuan telah dicapai.

Evaluasi juga dapat membantu menentukan apa yang baik, apa

yang buruk, dan apa yang bisa diperbaiki. Hal itu sesuai dengan

pendapat Magdalena et al., (2023) mengatakan bahwa Dalam
evaluasi pembelajaran, jenis instrumen terdiri dari 2: tes objektif

(tes) dan non-tes (tes non-objektif). Bentuk tes objektif terdiri dari 4:

1) Pilihan ganda,

2) Pilihan benar dan salah,

3) Menjodohkan, dan

4) Isiin singkat.

Secara sederhana menurut Kurniawan et al.,, (2022)
mengutarakan bahwa Jenis evaluasi pembelajaran adalah sebagai
berikut:

1) Alat yang digunakan untuk tujuan pembelajaran, yang juga
dikenal sebagai tes psikologi atau kepribadian. Tes kepribadian
bertujuan untuk mengukur kualitas mental atau psikologis
seseorang melalui sikap, penyesuaian diri, sosiabilitas, bakat

(umum atau khusus), minat, dan sifat.

2) Menurut sebagian guru, banyak sekali penilaian yang diberikan
di dalam kelas, salah satunya adalah tes non verbal, dimana
responden harus memberikan jawaban dalam bentuk gerakan,
gambar, atau simbol angka. Standar digunakan dalam ujian

nonverbal untuk mengukur seberapa akurat respons peserta.
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Ujian ini cocok untuk menilai seberapa baik seseorang dapat
menunjukkan kemampuan tertentu dan bagaimana perubahan
sikapnya. Dengan kata lain, ujian ini dapat menilai tujuan
pembelajaran yang tergolong afektif dan psikomotorik.

Tes dapat dikelompokkan menjadi objektif dan subjektif
menyatakan bahwa tes, terutama tes verbal tertulis, dapat
dikategorikan menjadi objektif dan subjektif berdasarkan jenis
itemnya. Tes objektif memungkinkan peserta tes untuk memilih,
mengorganisasikan, atau menyajikan tanggapan mereka
dalam bentuk uraian. Tes subjektif, di sisi lain, memungkinkan
peserta tes untuk memberikan tanggapan yang jelas atau
dengan memilih salah satu pilihan yang tersedia.

Tes juga dikategorikan menjadi tes baku dan tes non baku. Tes
yang terakhir sering disebut sebagai tes yang dibuat oleh guru.
Tes baku adalah tes yang telah distandardisasi atau disusun
secara cermat melalui uji coba berulang hingga memiliki
standar yang tinggi. Hasil wawancara dengan beberapa guru
menunjukkan bahwa ujian standar ini dapat berupa ujian hasil
belajar, tetapi sebagian besar adalah ujian psikologis atau
kepribadian.

Sementara menurut Wikanengsih, (2021:17) menjelaskan

bahwa ada lima jenis evaluasi pembelajaran, yaitu:
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3)
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Evaluasi perencanaan dan pengembangan

Penilaian ini diselesaikan sebelum pembuatan program itu
sendiri. Temuan evaluasi diterapkan dalam penciptaan inisiatif
pendidikan. Tujuan utama evaluasi ini adalah untuk membantu
tahap pertama pembuatan program pembelajaran.
Evaluasi Monitoring

Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui apakah
program pembelajaran dilaksanakan dengan benar atau tidak.
Hasilnya juga digunakan untuk menentukan kemungkinan
pemborosan sumber dan waktu pelaksanaan pembelajaran.
Evaluasi dampak

Penentuan hasil program pembelajaran menjadi tujuan
evaluasi ini. Kriteria keberhasilan dapat digunakan untuk
mengukur pengaruh ini dan menentukan apakah tujuan
program tercapai.
Evaluasi Efisiensi-Ekonomi

Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif
program pembelajaran dijalankan. Oleh karena itu, untuk
melakukan evaluasi, diperlukan untuk membandingkan jumlah
biaya, sumber daya, dan waktu yang diperlukan untuk program
pembelajaran tertentu dengan program lain yang memiliki

tujuan yang sama.
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Evaluasi program komprehensif

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai semua aspek program
pembelajaran, termasuk  perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, efek, dan tingkat keefektifan dan efisiensi.

Di perkuat dengan pendapat Nur lhsan (2023:61)

mengatakan bahwa alat ukur pendidikan dapat digunakan untuk

melakukan berbagai jenis evaluasi pembelajaran. Beberapa contoh

alat ukur ini termasuk:

1)

2)

Evaluasi tes objektif: yang merupakan jenis ujian yang
didasarkan pada penilaian kemampuan peserta didik. Teks
objektif sering disebut sebagai tes dikotomi karena jawabannya
benar atau salah dan skornya hanya 1 atau 0. Teks objektif juga
disebut sebagai tes objektif karena proses penilaiannya
dilakukan secara objektif dan memiliki kunci jawaban yang
jelas. Contoh tes objektif adalah sebagai berikut:

a) Tes pilihan ganda

b) Tes salah benar

c) Tes menjodohkan

d) Tes melengkapi jawaban atau jawaban singkat.

Evaluasi tes subjektif: Tes essay adalah tes yang berbentuk
tulisan dengan jawaban kalimat karangan yang berkaitan
dengan pemahaman peserta didik. Tes essay biasanya

digunakan oleh guru dan terdiri dari 5-10 soal.
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3) Evaluasi non-tes: Evaluasi non-tes adalah penilaian yang
mengukur kemampuan peserta didik secara langsung dengan
tugas-tugas yang sebenarnya. Ini lebih komprehensif, sehingga
dapat menilai berbagai aspek peserta didik, termasuk kognitif
dan psikomotorik, yang dinilai selama pelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disintesiskan bahwa
evaluasi pembelajaran adalah cara untuk menilai seberapa efektif
program pembelajaran. Untuk melihat efektifnya dapat dilakukan
dengan cara seperti mengumpulkan data tentang hasil belajar
peserta didik, membandingkan hasil belajar peserta didik dengan
standar atau tolak ukur. Evaluasi pembelajaran juga bertujuan
untuk mengetahui seberapa baik peserta didik menguasai atau
memahami kemampuan yang telah diberikan. Evaluasi
pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif bagi peserta
didik karena dapat meningkatkan minat belajar, motivasi, dan
memberikan umpan balik.

2. Wordwall
a. Pengertian Wordwall

Menurut Sinaga & Soesanto, (2022) Wordwall adalah salah
satu aplikasi web yang dapat digunakan untuk membuat aktivitas
kelas interaktif, seperti permainan. Aplikasi web ini memiliki banyak
fitur, seperti quiz, kartu acak, crossword, dan banyak lagi. Peneliti

sudah pernah menggunakan fitur quiz dan kartu acak saat
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mengajar. Hal ini berhasil menarik perhatian peserta didik. Suasana
kelas menjadi lebih hidup dengan media Wordwall. Hal itu sesuai
dengan pendapat Tatsa Galuh, (2022) mengatakan bahwa
Wordwall adalah salah satu aplikasi yang dapat digunakan sebagai
alat penilaian dan media belajar yang menarik bagi peserta didik
untuk berinteraksi dengan pelajaran online.

Secara sederhana menurut Purnamasari et al.,, (2020)
mengutarakan bahwa Wordwall adalah aplikasi yang digunakan
dalam bentuk permainan yang memungkinkan peserta didik
berpartisipasi dalam diskusi, kuis, dan survei. Mereka dapat
berpartisipasi dalam permainan ini tanpa membuat akun baru.
Sementara menurut Sinaga & Soesanto, (2022) menjelaskan
bahwa Wordwall adalah aplikasi berbasis web yang memungkinkan
melakukan berbagai tugas evaluasi pembelajaran, termasuk
memasang-masangkan, menjodohkan, spin, dan mencari kata.

Di perkuat dengan pendapat Setyorini et al.,, (2024)
mengatakan bahwa alat berbasis web yang disebut Wordwall dapat
membantu guru dalam mengembangkan kurikulum dan
menawarkan materi pembelajaran yang menarik dan interaktif
kepada siswanya. Wordwall Quiz adalah alat pendidikan yang
berbentuk permainan dan menampilkan pertanyaan pilihan ganda
pada layar yang menarik untuk dilihat oleh kelas. Untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan ini, siswa bekerja sama, yang
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menghidupkan kelas.
. Manfaat Wordwall

Menurut Latifa et al., (2023) Wordwall memiliki manfaat
untuk menarik minat penggunanya dan membuat pembelajaran
menjadi interaktif. Wordwall menawarkan beberapa aktivitas
pembelajaran, antara lain pencarian kata, anagram, mencocokkan,
memasangkan, dan kuis. Hal itu sesuai dengan pendapat Patty et
al., (2022) mengatakan bahwa salah satu manfaat Wordwall bagi

pendidik dan peserta didik adalah sebagai berikut:

1) Melalui proses pembelajaran yang interaktif dan komunikatif,

menemukan arti kata tertentu
2) Meningkatkan pengetahuan peserta didik di kelas.
3) Mendukung instruksi tentang kata kunci dan istilah dari unit
yang dipelajari.
4) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk membaca dan
5) menulis mandiri dengan menambah kosa kata mereka.

6) Memberikan pembelajar bahasa kata kunci visual dan

referensi.

7) Membantu peserta didik mengingat hubungan antara kata dan
konsep.
Secara sederhana menurut Herta et al, (2023)

mengutarakan bahwa pemanfaatan aplikasi game Wordwall dalam
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pembelajaran dapat meningkatkan minat peserta didik Sekolah
Dasar untuk belajar. Pemanfaatan aplikasi game Wordwall juga
dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
teknologi dapat membuat pengalaman belajar yang menarik dan
efektif bagi peserta didik pada usia belajar yang penting ini.
Sementara menurut Andari & Qurniawan, (2024) menjelaskan
bahwa Wordwall mempunyai beragam manfaat bagi guru dan
peserta didik, seperti berikut:
1) Meningkatkan keterlibatan peserta didik
Wordwall meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa
dengan menjadikan pembelajaran lebih dinamis dan menarik.
2) Meningkatkan Hasil Belajar
Penggunaan Wordwall telah ditemukan dalam beberapa
penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3) Menghemat Waktu Guru
Wordwall membuat konten siap pakai dan mudah
digunakan, sehingga membuat pembelajaran lebih
menyenangkan.
4) Membuat Pembelajaran Lebih Menyenangkan
Wordwall membuat pembelajaran menjadi menyenangkan
dan berkesan bagi peserta didik.
Di perkuat dengan pendapat Herta et al., (2023) mengatakan

bahwa Wordwall adalah alat visual yang digunakan di kelas untuk
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membantu peserta didik mengingat dan memahami konsep dan
kosakata pelajaran. Dengan teknologi, guru dapat membuat
Wordwall yang menarik dan memungkinkan peserta didik
berinteraksi satu sama lain.
. Kelebihan Wordwall

Menurut Ma’rifah & Mawardi, (2022) Keunggulan Wordwall
adalah dapat diakses dan berguna kapan saja, mendorong siswa
untuk mengambil pendekatan aktif dan mandiri dalam pendidikan
mereka. Namun belajar dengan baik membutuhkan kemandirian
dan kemauan untuk belajar. Hal itu sesuai dengan pendapat Herta
et al., (2023) mengatakan bahwa Kelebihan Media Wordwall untuk

Pembelajaran:

1) Media Wordwall fleksibel dan dapat digunakan dengan mudah

oleh peserta didik dari berbagai tingkatan sekolah.
2) Tidak monoton dan menarik untuk dimainkan.
3) Media Wordwall bersifat kreatif.
4) Meningkatkan minat peserta didik dalam belajar.
5) Dapat digunakan sebagai alat evaluasi.

6) Kuis dapat dicetak dan dibagikan kepada peserta didik.
Secara sederhana menurut Setiyanto & Ilham, (2024)

mengutarakan bahwa alasan mengapa program Wordwall ini lebih

baik dari yang lain adalah karena program ini dapat mengajar anak-

anak di sekolah dasar hingga pendidikan tinggi namun tetap mudah
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digunakan. Selain itu, program Wordwall memiliki model tugas yang

memungkinkan siswa menggunakan ponsel mereka dengan cara

yang kreatif. Sementara menurut Zahroh et al., (2024) menjelaskan

bahwa kelebihan media Wordwall ialah:

1) Media Wordwall fleksibel, sehingga dapat digunakan untuk
peserta didik berbagai tingkatan.

2) Mempunyai beragam fitur yang menarik dan gratis.

3) Keefektifan waktu dalam proses evaluasi dan pengerjaan.

4)  Meningkatkan minat, semangat, dan kemampuan kompetitif
peserta didik.

5) Mengatasi kebosanan dan rutinitas selama proses evaluasi.

6) Bisa dimanfaatkan dalam waktu yang bersamaan.

Di perkuat dengan pendapat Nisa & Susanto, (2022)
mengatakan bahwa salah satu kelebihan dari game Wordwall
adalahbahwa itu sangat fleksibel dan beragam, dapat menarik
perhatian peserta didik karena bersifat permainan, dapat
digunakan dalam semua mata pelajaran, mendorong kreativitas
peserta didik, memungkinkan mereka membangun karakter
bersama teman, dan sangat mudah digunakan. Kelebihan
menggunakan Wordwall di kelas adalah peserta didik dapat
mengikuti pelajaran dengan mudah dari tingkat dasar hingga
tingkat tinggi. Mereka juga dapat melatih kreativitas mereka dengan

bermain bersama teman-temannya, baik dalam kelompok maupun
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individu.
. Kekurangan Wordwall

Menurut Imanulhag & Pratowo, (2022) Adapun kekurangan
dari edukasi game Wordwall yaitu:

1) Penggunaannya pada tingkat dasar rentan terhadap
kecurangan, karena peserta didik dapat dibantu oleh orang di
sekitarnya saat mengerjakan kuis. Namun, ada mode timer,
yang memungkinkan untuk menampilkan fitur batas waktu saat
mengerjakan kuis ini. sehingga anak tidak akan memiliki waktu
untuk bertanya.

2) Wordwall edukasi game tidak mengubah jenis dan ukuran
huruf.

3) Karena bahasa yang digunakan dalam edugame Wordwall
adalah bahasa Inggris, guru harus menjelaskan cara bermain
game tersebut dan menjelaskan arti kata-kata dalam game
tersebut.

4) Beberapa jenis kuis dalam Wordwall ini ada yang berbayar.

Hal itu sesuai dengan pendapat Herta et al., (2023)
mengatakan bahwa kekurangan Media Wordwall untuk

Pembelajaran:

1) Media Wordwall hanya dapat dilihat karena mereka adalah

media visual.

2) Pembuatan Wordwall membutuhkan waktu yang lebih lama
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daripada media lainnya.

Secara sederhana menurut Zalillah & Alfurgan, (2022)
mengutarakan bahwa ada beberapa kekurangan Wordwall adalah
sebagai berikut:

1) Siswa mungkin kesulitan memahami pertanyaan panjang yang
ditulis dalam cetakan kecil.

2) Berteriak atau berbisik-bisik dari kelompok lain dapat
mengakibatkan terjadinya kecurangan.

3) Karena wifi terletak di ruang guru, gangguan jaringan mungkin
terjadi.

4) Kelompok lain yang belum tampil lebih memilih untuk
menampilkan diri sehingga menyebabkan kelompok yang
sedang bekerja kehilangan konsentrasi.

Sementara menurut Mujahidin et al., (2012) menjelaskan
bahwa kekurangannya dari aplikasi Wordwall adalah:

1) Rentan terhadap kecurangan dan ukuran huruf yang tidak
dapat diubah saat digunakan.

2) Butuh waktu lebih lama untuk membuatnya.

3) Hanya dapat dilihat melalui media visual.

Di perkuat dengan pendapat Nisa & Susanto, (2022)
mengatakan bahwa kekurangan Wordwall adalah kegembiraan
anak-anak membuat guru lebih sulit menegur siswanya karena

pembuatan permainan membutuhkan waktu yang cukup lama.
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Selain itu, membawa materi yang dibutuhkan untuk aplikasi

Wordwall juga merupakan sebuah tantangan. Media Wordwall

memiliki kelemahan yaitu mudah rusak jika guru tidak

mengawasinya. Jika siswa hanya mengandalkan satu aspek dan
menjadi bosan, mereka tidak akan mempelajari sesuatu yang baru.

. Langkah-Langkah Wordwall

Menurut Fatmasari et al., (2024) Langkah-langkah
pengembangan media pembelajaran game interaktif Wordwall
adalah sebagai berikut:

1) Buka aplikasi game Wordwall pada link Wordwall.net

2) Setelah masuk ke aplikasi Wordwall, klik daftar untuk mulai
membuat. Setelah itu peneliti masuk menggunakan akun
google.

3) Setelah masuk keberanda, pilih menu buat aktivitas untuk
memilih template yang diinginkan.

4) Setelah selesai memilih template, tulisan dan desain
disesuaikan semenarik mungkin dengan materi yang akan
digunakan lalu klik selesai.

5) Setelah selesai dibuat, klik bagikan lalu klik publish dan salin
link agar dapat menggunakan template yang sudah didesain.

Hal itu sesuai dengan pendapat Jauhar et al., (2022)
mengatakan bahwa adapun langkah-langkah yang digunakan

adalah sebagai berikut:
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2)

3)
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Guru menyambut kelas dan memberikan ikhtisar singkat materi
pelajaran sebelum membagi siswa menjadi lima kelompok
yang masing-masing beranggotakan lima sampai enam orang.
Setelah menghubungkan perangkat mereka ke internet, setiap
kelompok menuju ke situs web yang ditentukan.

Siswa menggunakan pengatur waktu yang sedang berjalan
untuk menyelesaikan soal.

Klik "Mulai lagi" untuk mencoba lagi jika masih banyak
kesalahan dalam prosedur. Kami juga dapat melihat skor yang
dihasilkan.

Secara sederhana menurut Amalia Hasanah et al., (2023)

mengutarakan bahwa adapun langkah-langkah yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1)

Pada awal pembelajaran, pendidik terlebih dahulu
menjelaskan  mengenai  tujuan  beserta  proses
pembelajaran yang akan dilaksankan. Hal ini bertujuan
agar peserta didik mengerti jalannya pembelajaran akan
seperti apa. Setelah itu pendidik menjelaskan materi
secara singkat kemudian peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok. Setelah peserta didik bergabung
dengan kelompok maka permainan dapat dimulai. Pendidik

membagikan  link  permainan  Wordwall  melalui



2)

3)

Whatsappgroup, setelah itu pendidik meminta peserta didik
untuk membuka link. Pada awal permainan akan muncul
tombol mulai dan petunjuk permainan.

Selanjutnya peserta didik akan bertanding dalam
menjawab kuis yang ada pada aplikasi Wordwall. Dalam
pengaturan kuis terdapat tiga kali kesempatan untuk
menjawab salah, jika lebih dari itu maka permainan
langsung berakhir.

Setelah peserta didik menyelesaikan pertandingan, tahap
selanjutnya adalah pendidik memberikan penghargaan
kepada semua kelompok yang sudah bertanding.
Pendidik dapat membuka menu my result pada aplikasi
Wordwall untuk melihat perolehan skor masing-masing

kelompok.
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Sementara menurut Ma’rifah & Mawardi, (2022)

menjelaskan bahwa tahapan pembuatan Wordwall mencakup:

1)

2)
3)

4)

masukkan lokasi, alamat email, kata sandi, dan nama.
Pilih Buat Aktivitas lalu pilih templat dari daftar.

Catat deskripsi dan judul permainan.

beberapa kategori.

Buat akun di Wordwall.net. Setelah itu, klik "Daftar", lalu

Masukkan materi yang telah dihasilkan sesuai dengan jenis

permainannya. Mengunggah foto diperbolehkan untuk
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5) Setelah selesai, klik selesai.
Di perkuat dengan pendapat Marhaeni et al., (2023)
mengatakan bahwa dalam pembuatan game edukasi Wordwall ini

terdapat Langkah-langkah yang perlu dilakukan peserta yaitu:

1) Login pada website https://wordwall.net/ .

2) Membuat akun Wordwall atau menggunakan akun Gmail.

3) Menekan tombol create activity untuk membuat game edukasi.

4) Memilih fitur game yang diinginkan dengan mempertimbangkan
materi dan evaluasi pembelajaran yang akan diberikan.

5) Menuliskan judul game dan bila perlu dapat mendeskripsikan
game yang sedang dibuat.

6) Membuat game berdasarkan fitur yang dipilih.

7) Mengatur level game dan skor yang akan ditampilkan.

8) Memilih menu selesai jika telah selesai dan akun Wordwall dan
akun Gmail telah dibuat.

9) Untuk membagikan kepada peserta didik, pilih menu share.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disintesiskan bahwa

sebuah program bernama Wordwall dapat digunakan untuk

membuat materi pendidikan interaktif. Sumber belajar termasuk

kuis, pencocokan, pasangan berpasangan, anagram, kata acak,

pencarian kata, pengelompokan, dan banyak lagi dapat dibuat

dengan alat berbasis web ini. Guru dapat menggunakan Wordwall,

program gamifikasi digital berbasis jaringan, untuk memberikan
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evaluasi konten dengan menggunakan kemampuan permainan
dan kuisnya. Guru yang ingin mengembangkan strategi penilaian
pembelajaran dapat memanfaatkan program ini. Fitur Wordwall
yang paling menarik adalah kemampuannya merancang game
yang dapat dimainkan secara offline menggunakan fitur-fiturnya
yang dapat dicetak. Wordwall juga memungkinkan pemrograman
terintegrasi dan berbagi permainan di beberapa jaringan media
sosial. Guru dapat dengan mudah merancang permainan interaktif
dan mencetak lembar kerja dengan Wordwall.net. Guru hanya perlu
mengirimkan informasi yang sesuai dengan kelas, daftar kata
kunci, definisi, pertanyaan, atau gambar karena ini
mengotomatiskan proses desain sumber daya.
3. Materi Bagian Tubuh Tumbuhan
Bagian tubuh tumbuhan merupakan materi pada kelas IV
Sekolah Dasar Semester 1. Pada materi IPAS kelas 1V, bagian tubuh
tumbuhan terdapat pada Bab 1 Topik A, dengan uraian sebagai
berikut: Meningkatkan pemahaman siswa tentang anatomi tumbuhan.
Kenali kegunaan setiap komponen penyusun tumbuhan.
Menghubungkan tujuan bagian tubuh dengan kebutuhan tanaman
untuk pertumbuhan, pertahanan diri, dan reproduksi.
1) Tujuan kegiatan pembelajaran:
Tujuan Pembelajaran Bab 1 : Mengidentifikasi bagian

tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya.
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2) Tujuan Pembelajaran :

1) Siswa mampu menyebutkan komponen penyusun tumbuhan.

2) Siswa mengetahui bagaimana fungsi setiap komponen tubuh
tumbuhan.

3) Siswa mampu menghubungkan kegunaan bagian-bagian
tubuh dengan kebutuhan tumbuhan untuk berkembang,
melindungi diri, dan berkembang biak.

B. Kerangka Berpikir

Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall pada
materi bagian tubuh tumbuhan di sekolah dasar bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang bagian tubuh
tumbuhan. Dalam pengembangan evaluasi pembelajaran ini, analisis
kebutuhan dilakukan untuk memahami kebutuhan peserta didik dan
guru, diikuti dengan desain dan pengembangan evaluasi pembelajaran
berbasis Wordwall.

Penggunaan Wordwall sebagai alat untuk pengembangan
evaluasi pembelajaran di kelas IV materi bagian tubuh tumbuhan dengan
memanfaatkan Wordwall ini, guru dapat menciptakan pembelajaran
yang visual dan menarik, secara efektif memperkuat pemahaman
peserta didik tentang materi yang diajarkan. Penyisipan gambar
memungkinkan guru untuk mengilustrasikan konsep-konsep yang

kompleks dengan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Gambar
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dapat digunakan untuk memperjelas proses atau konsep yang abstrak,
sementara quiz dapat menyajikan contoh-contoh soal nyata yang
mendukung pembelajaran. Selain itu, elemen interaktif seperti
menjodohkan, memasangkan, anagram, acak kata,quiz, pencarian kata,
dil dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Adapun kerangka berpikirnya sebagai berikut ini:

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir

pembelajaran.

Keadaan Awal Proses Hasil
Pengembangan Pengembangan

- Alat evaluasi
pembelajaran - Mengembangkan - Alat evaluasi
masih alat evaluasi pembelajaran
menggunakan menggunakan dalam bentuk
media cetak. Wordwall. digital.

- Belum - Melakukan - Dapat diakses
menggunakan pengujian menggunakan
alat evaluasi Wordwall sebagai website.
yang prakitis. pengembangan

alat evaluasi

C. Hasil Peneliatan yang Relevan

Penelitian relevan yang telah dilakukan diantaranya:

1) Kirotul Umah, (2023). Dengan judul Pengembangan Evaluasi
Berbasis Digital Melalui Web Wordwall Pada Peserta didik Kelas V

Sekolah Dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan
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apakah penggunaan Web Wordwall untuk pembelajaran berbasis
digital dengan siswa kelas V layak dilakukan dan bagaimana reaksi
siswa terhadapnya. Research dan Development (R&D) adalah
metode penelitian yang digunakan. Hal ini didasarkan pada desain
pengembangan Borg dan Gall, yang telah diadaptasi menjadi enam
tahap: pengumpulan data; desain produk; validasi desain; modifikasi
desain; penggunaan tes; dan analisis potensi dan kesulitan.
Berdasarkan hasil analisis, ahli media memperoleh skor rata-rata
84%, ahli materi memperoleh skor rata-rata 86%, dan ahli bahasa
memperoleh skor rata-rata 81%. Seluruh pakar secara keseluruhan
mendapat skor 83,83%, yang dianggap berada dalam kisaran yang
sangat sesuai. Selain itu, dibuktikan dengan perhitungan angket
respon, siswa yang menyelesaikan penilaian memperoleh 96%
kemungkinan poin dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa penggunaan produk pengembangan
evaluasi pembelajaran berbasis digital Web Wordwall sebagai alat
penilaian untuk menunjang kegiatan belajar anak kelas V SD sangat
praktis dan bermanfaat.

Sulistyorini, (2023). Dengan judul Pengembangan Evaluasi
Pembelajaran Matematika Berbasis Game Menggunakan Platform
Wordwall. Tujuan dari proyek ini adalah menggunakan permainan
edukasi dari platform Wordwall untuk mengembangkan kemajuan

baru di bidang evaluasi pembelajaran. Berdasarkan temuan validasi
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dari ahli materi dan media, media permainan Wordwall sangat baik
digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran siswa. Temuan positif
dari kuisioner yang disampaikan kepada responden terlihat selain
hasil validasi ahli media dan ahli materi.

Achmad Maulana, (2024). Dengan judul Pengembangan Media
Evaluasi Pembelajaran Matematika Gameshow Quiz Wordwall pada
Materi Segitiga. Untuk mengetahui validitas dan keampuhan kuis
gameshow, maka penelitian ini akan menguraikan prosedur
pembuatan materi penilaian pembelajaran kuis gameshow Wordwall
materi segitiga. Penelitian pengembangan melalui fase 4D
merupakan jenis penelitian yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis
data, dan hasilnya menunjukkan bahwa media evaluasi
pembelajaran kuis Wordwall gameshow telah memenuhi
persyaratan dan dianggap layak digunakan dalam alat evaluasi
pembelajaran, memenuhi kriteria sangat layak ditinjau dari penilaian
materi dengan persentase 85%, penilaian media dengan persentase
92%, dan angket respon siswa dengan persentase 84%. Hasil
penelitian berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa media
evaluasi pembelajaran gameshow quiz Wordwall pada materi

segitiga sangat layak digunakan.



D. Produk Yang Akan Dihasilkan

Wordwall adalah sebuah platform yang digunakan untuk

membuat dan menjalankan kuis online. Produk yang dihasilkan dari

penggunaan Wordwall adalah kuis interaktif yang bisa digunakan untuk

tujuan pembelajaran, evaluasi, atau hiburan. Beberapa produk atau hasil

dari penggunan Wordwall bisa termasuk:

1)

2)

3)

4)

Kuis Interaktif: Wordwall memungkinkan pengguna untuk
membuat kuis dengan pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi
seperti pilihan ganda, pertanyaan pendek, pertanyaan dengan
gambar, dan lain-lainnya. Hasilnya adalah kuis online bisa diakses
dan dikerjakan oleh peserta didik melalui perangkat yang
digunakan.

Sumber Belajar: Kuis yang dibuat dengan platform ini bisa
digunakan sebagai sumber belajar interaktif. Aplikasi ini dapat
membantu peserta didik memperkuat pengetahuan yang sudah
dipelajari atau sebagai alat bantu untuk menguji pemahaman
peserta didik tentang topik tertentu.

Alat Evaluasi: Kuis bisa digunakan sebagai alat untuk mengukur
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan
oleh guru. Hasil dari kuis tersebut bisa membantu guru dalam
mengevaluasi progres belajar peserta didik.

Hiburan dan Permainan: Selain digunakan untuk tujuan

pendidikan, kuis juga bisa menjadi permainan atau hiburan.
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Beberapa kuis yang dirancang untuk tujuan hiburan atau
tantangan bagi pemain.
Hasil akhir dari penggunaan Wordwall adalah kuis yang dapat
diakses secara online oleh peserta didik untuk menjawab pertanyaan
yang telah disiapkan. Wordwall juga dapat digunakan untuk berbagai

tujuan, mulai dari hiburan hingga pendidikan formal.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode, Prosedur, Tahap Pengembangan Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang dimanfaatkan pada penelitian ini yaitu metode
Research and Development (R&D). Samudra dkk, (2019:2)
mendefinisikan metode penelitian dan pengembangan sebagai
proses menciptakan barang unik untuk mengidentifikasi permintaan
dan memberikan spesifikasi yang tepat. Tujuan metode penelitian
dan pengembangan ini adalah untuk menciptakan item-item spesifik
yang akan diuji manfaat dan kemanjurannya sehingga dapat
melayani populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian untuk mengetahui keampuhan produk tersebut.

Jenis produk yang akan dikembangkan dalam penelitan ini
berupa evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi
bagian tubuh tumbuhan. Untuk memandu tahapan
pengembangan, perlu dilakukan pengembangan yang selaras
dengan tujuan pengembangan untuk membangun produk ini. Model
ADDIE yang dapat digunakan untuk merancang model, strategi
pembelajaran, teknik pembelajaran, media, dan evaluasi
pembelajaran digunakan dalam konstruksi penilaian pembelajaran

ini.
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Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model
yang digunakan. Lima fase pengembangan yang digunakan model
ADDIE yaitu:

a. Analysis, melaksanakan analisis kebutuhan. Identifikasi
masalah, identifikasi produk yang selaras dengan tujuan, dan
merancang produk yang hendak dikembangkan.

b. Design, persiapan gambaran produk yang hendak
dikembangkan.

c. Development, proses pembuatan desain menjadi kenyataan.

d. Implementation, uji coba produk yang sedang dibuat.

e. Evaluation, proses perancangan produk yang dibuat.

2. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pengembangan untuk
menyelesaikan penelitian dikenal sebagai proses penelitian. Peneliti
menggunakan pendekatan ADDIE dalam pengembangan ini.
Menurut Cahyadi, (2019) Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi, dan Evaluasi merupakan lima fase yang dilalui model
ADDIE. Sekelompok ahli harus melakukan pengujian, peneliti harus
melakukan penelitian dalam skala kecil atau besar (lapangan), dan
penyesuaian harus dilakukan untuk menyempurnakan produk akhir
selama proses pengembangan. Oleh karena itu, produk yang
dihasilkan memenuhi persyaratan produk yang berkualitas. Model

ADDIE memiliki tahapan sebagai berikut:
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2)

3)
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Gambar 3.1 Diagram Tahapan ADDIE

Dibawah ini langkah-langkah model pengembangan ADDIE:
Tahap Analisis (Analysis)

Pada titik ini, evaluasi permasalahan mendasar yang
diangkat dalam pembelajaran untuk memastikan kebutuhan
produk yang harus diproduksi. Langkah ini juga digunakan untuk
mengetahui permasalahan yang dialami siswa saat mereka
belajar.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahapan ini, peneliti mulai melakukan perancangan
terhadap produk yang akan di uji coba. Dimulai dengan
merancang ide untuk produk yang akan dibuat, memilih materi
yang sesuai untuk dijadikan isi ke dalam media Wordwall.
Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahapan ini, pengembangan produk melalui tiga
tahap yaitu, membuat, memodifikasi alat evaluasi berbentuk soal
pilihan ganda, dan tahap terakhir yaitu melaksanakan validasi

oleh ahli media, ahli bahasa, ahli materi.
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4) Tahap Implementasi (Implemantion)

Pada tahapan ini, hasil pengembangan diterapkan
setelah proses pembelajaran kemudian dilakukan tes sesuai
dengan soal yang sudah disusun peneliti untuk menilai
keefektifan penggunaan Wordwall.

5) Tahap Evaluasi (Evaluation)

Langkah terakhir ini digunakan untuk menyempurnakan
produk pengembangan yang dihasilkan yakni tahap evaluasi.
Penilaian dan pengukuran barang-barang pembangunan
dilakukan melalui evaluasi, yang juga memastikan bahwa media
yang dihasilkan valid dan layak untuk digunakan dalam
lingkungan pendidikan.

3. Tahap Pengembangan
Tahapan dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran
menggunakan Wordwall terdiri dari beberapa tahapan seperti
analisis kebutuhan, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi.
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat permasalahan
pembelajaran di SDS Swasta XI-8. Untuk mengetahui keadaan
awal yang ada di kelas IV, termasuk proses belajar mengajar dan
instrumen yang digunakan guru untuk evaluasi, peneliti

melakukan analisis kebutuhan dengan menggunakan observasi
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dan wawancara.

Permasalahan yang muncul di dalam kelas selanjutnya
akan menjadi landasan dalam menciptakan tujuan pembelajaran
dan desain produk. Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan evaluasi pembelajaran menjadi lebih menarik
dan inovatif yang nantinya akan menghasilkan motivasi lebih baik
untuk peserta didik agar berpikir kritis dengan cara mudah
menggunakan Wordwall.

. Desain

Tahap ini menentukan evaluasi dan mewujudkan tujuan
evaluasi pembelajaran agar sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Selain itu, dipertimbangkan dari aspek pendukung lainnya
seperti sumber belajar yang relevan dan materi evaluasi
pembelajaran yang berisikan teks dan gambar sesuai dengan
materi agar peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran menggunakan Wordwall. Tahapan perencanaan

tersebut sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Rancangan Evaluasi Pembelajaran Digital

Berbasis Wordwall

Desain

Deskripsi

Tampilan awal pada
evaluasi pembelajaran
yang berisikan
diantaranya, yaitu:

1. Judul materi

2. Instruksi
penggunaan

3. Logo start

Tampilan yang
berisikan diantaranya:
1. Soal

2. Gambar

3. Pilihan jawaban

4. Icon home

5. Untuk backsound
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Tampilan yang
diantaranya:

1. Soal

2. Pilihan jawaban
3. Icon home

4. Untuk backsound

Tampilan yang
diantaranya:

1. Soal

2. Gambar

3. Pilihan jawaban
4. Icon home

5. Untuk backsound

Halaman 4-20 yang
diantaranya:

1. Soal

2. Pilihan jawaban

3. Icon home

4. Untuk backsound
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c. Pengembangan
Pada tahap pengembangan ini mulai mencari dan
mengumpulkan segala sumber referensi yang diperlukan untuk
mengembangkan materi dan tampilan pada evaluasi
pembelajaran menggunakan Wordwall. Materi untuk evaluasi
pembelajaran diambil dari materi yang sudah dipelajari
sebelumnya setelah pembelajaran selesai. Setelah produk selesai
didesain, selanjutnya dilakukan uji validasi produk yang meliputi
dari validasi media, validasi bahasa, dan validasi materi.
d. Implementasi
Setelah proses validasi oleh ahli media, bahasa, dan materi
selesai, maka bisa dimengerti kekurangan dari website Wordwall.
Kemudian kekurangan itu akan diperbaiki agar produk menjadi
lebih baik dan sesuai. Setelah itu, produk akan diuji coba pada
peserta didik untuk menentukanapakah produk tersebut layak
digunakan atau tidak.
e. Evaluasi
Pada titik ini, kuesioner diserahkan kepada kelas untuk
mendapatkan tanggapan mereka terhadap Wordwall yang
digunakan. Tujuan evaluasi ini adalah untuk memastikan apakah
Wordwall dapat digunakan untuk mempelajari dan memberikan
informasi lebih lanjut dalam menanggapi permasalahan yang

diajukan. Wordwall ditingkatkan dengan informasi dari temuan
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kuesioner. Wordwall dapat dianggap berkembang jika siswa

merespon perkembangannya dengan baik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

2.

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SD

Swasta Kartika XI-8 Kabupaten Bogor yang berlokasi Komplek Dit-

Bekang JI. Ananta 02 Rt 03/ Rw 05, Cibinong, Kec. Cibinong, Kota

Bogor, Jawa Barat.

Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
2024/2025.
Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Pengembangan Evaluasi
Pembelajaran Berbasis Wordwall
Kegiatan Bulan 2023-2024
Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul
Penyusunan
Proposal

Seminar Proposal

Bimbingan Skripsi

Penyusunan
Evaluasi
Pembelajaran
Menggunakan
Website
Wordwall

Validasi Ahli

Uji Coba

Pengolahan Data

Pelaporan Hasil
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C. Populasi dan Subjek Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono, (2015) populasi yaitu semua anggota yang
hendak dipilih dalam wilayah inferensi atau generalisasi. Populasi
pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD Swasta Kartika XI-
8.
2. Subjek Penelitian
Terdiri dari dua subjek yang terlibat selama pengembangan
produk yaitu subjek pertama dari ahli mediaoleh kepala PUTIK
Universitas Pakuan, ahli bahasa oleh dosen program studi
pendidikan bahasa dan sastra, dan ahli materi oleh dosen program
studi pendidikan ipa. Penelitian kedua menggunakan 28 siswa kelas
IV SD Swasta Kartika XI-8 sebagai responden untuk mengumpulkan
data jawaban evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall.
D. Teknik Pengumpulan Data
Wawancara, observasi, dan kuesioner digunakan dalam proses
pengumpulan data. Pada tahap analisis persyaratan, validasi ahli dan
jawaban siswa dievaluasi menggunakan angket, sedangkan observasi
dan wawancara digunakan untuk analisis kebutuhan.
1. Angket
Tujuan dari angket ini adalah untuk mengevaluasi jawaban
siswa dan validasi ahli. Informasi tersebut kemudian dikumpulkan

dari para ahli di bidang media, bahasa, konten, dan reaksi siswa.
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2. Observasi

Tujuan dari proses observasi adalah untuk mengidentifikasi
dan memantau permasalahan yang akan menjadi bahan kajian di
masa depan. Metode ini berfokus pada bagaimana bahan
pembelajaran digunakan dan bagaimana pembelajaran siswa

dievaluasi.

. Wawancara

Wawancara ini digunakan untuk mengetahui proses
pembelajaran di kelas, mengamati cara penyampaian dan cara
pemahaman peserta didik, serta melihat karakteristik peserta didik.
Tujuan dilasanakan aktivitas ini untuk mengetahui penerapan
evaluasi pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung dan
memberikan  modifikasi yang tepat melalui perancangan
pengembangan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan

permasalahan di lapangan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian pada pengembangan yang dimanfaatkan

guna mengumpulkan data pada evaluasi pembelajaran menggunakan
Wordwall adalah sebagai berikut:

1. Lembar Observasi

Lembar observasi dimanfaatkan guna observasi peserta didik
selama pembelajaran dan mengidentifikasi masalah yang terjadi

didalam untuk memberikan solusi yang tepat.
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No Kriteria Ya | Tidak

1 | Apakah peserta didik mendengarkan penjelasan
guru?

2 | Apakah peserta didik memanfaatkan buku modul
ajar dalam pembelajaran?

3 | Apakah peserta didik memanfaatkan evaluasi
pada saatpembelajaran?

4 | Apakah evaluasi yang dimanfaatkan menarik
peserta didik?

5 | Apakah peserta didik terlihat bersemangat saat
melaksanakan proses evaluasi pembelajaran?

6 | Apakah evaluasi yang dimanfaatkan efektif bagi
peserta didik?

7 | Apakah evaluasi yang dimanfaatkan dapat
memudahkan peserta didik?

8 | Perlukah adanya pengembangan evaluasi
pembelajaran?

2. Lembar Wawancara

Hasil wawancara mencakup analisis kebutuhan

untuk

memahami pembelajaran dan penggunaan evaluasi. Wawancara

dilakukan pada guru kelas IV SDS Swasta Kartika XI-8 Kabupaten

Bogor untuk mengetahui informasi yang diperlukan dalam
mengembangkan evaluasi pembelajaran pada awal observasi.
Tabel 3.4 Lembar Wawancara Analisis Kebutuhan
No Pertanyaan Jawaban
Responden
1 | Apakah penggunaan evaluasi
pembelajaran khususnya di kelas IV sudah
menggunakan evaluasi yang bervariasi?
2 | Alat evaluasi seperti apa yang digunakan
dalam proses pembelajaran?
3 | Apakah evaluasi pembelajaran yang
digunakan selama ini masih ditemukan
kelemahannya? Apa saja kelemahannya?
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4 | Bagaimana kondisi peserta didik saat
menggunakan evaluasi pembelajaran yang
selama ini digunakan?

5 | Apakah ada kendala/kesulitan saat
bapak/ibu menggunakan evaluasi
pembelajaran tersebut?

6 | Apakah bapak/ibu sudah pernah mencoba
menggunakan evaluasi pembelajaran
secara digital?

7 | Menurut bapak/ibu, apakah perlu dibuat
atau dikembangkan sebuah evaluasi
pembelajaran pada proses pembelajaran?
8 | Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap
evaluasi pembelajaran digital?

9 | Apakah peserta didik pernah
menggunakan evaluasi pembelajaran
digital seperti Wordwall?

10 | Apakah bapak/ibu setuju jika saya
mengembangkan evaluasi pembelajaran
digital menggunakan Wordwall?

3. Angket Validasi Ahli

Data kesesuaian bahasa, kesesuaian media, dan kesesuaian
materi dikumpulkan oleh ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi
dengan menggunakan angket validasi. Pendapat dan rekomendasi
ahli tentang produk yang sedang dikembangkan juga dikumpulkan
melalui kuesioner validasi. Evaluasi berfungsi sebagai panduan untuk
menentukan apakah produk tersebut asli dan layak digunakan. Berikut
kisi-kisi instrumen validasi ahli media, bahasa, dan materi pada
penelitian Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall

Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan di Sekolah Dasar.



Tabel 3.5 Validator Ahli

No Nama Validator Tim Ahli
1 | Aries Maesya, M.Kom Ahli Media

2 Stella Talitha, M.Pd Ahli Bahasa

3 | Lilis Supratman, M.Si Ahli Materi

a.

Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media
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No

Aspek yang
Diamati

Indikator

Nomor Butir

Pemograman

W

Kejelasan
petunjuk dan
nilai

Sajian soal
Digunakan
secara
individu atau
kelompok

1

(62}

Tampilan

Kesesuaian
warna,
gambarr,
huruf
Kemenarikan
template

dan

2’ 4’ 6’ 7’

Penggunaan

Kemudahan
mengakses
website
Keefektifandan
kepraktisan
evaluasi
pembelajaran
Kejelasan

nilai  yang
didapat

. Penggunaa

nbacksound
dan menu

10

8, 11, 12

14

13 dan 15




b.

C.

Instrumen Uji Kelayakan Ahli Bahasa

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa

efektif

10. Pemilihan kata
11.Ketepatan tata bahasa
12.Informasi yang jelas
13.Teks bacaan yang jelas
14.Bahasa yang digunakan
15.Kalimat yang digunakan

efektif

No | Aspek Indikator Nomor
Butir
1 | Kelayakan |1. Penggunaan bahasa | 1,2,3,4,5,6,7,
bahasa yang tepat sesuai dengan | 8,9,10,
EBI 11,12, 13,
2. Ketepatan tanda baca| 14,15
pada kalimat
3. Kesesuaian struktur
kalimat
4. Ketepatan tata bahasa
dan kalimat
5. Kesesuaian bahasa
dengan konsep materi
6. Kesesuaian bahasa dan
kalimat dengan tingkat
intelektual
7. Menggunakan kalimat
yang bermakna ganda
8. Bahasa yang digunakan
mudah dipahami
9. Kalimat yang digunakan

Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

No | Aspek Indikator Nomor
Butir

1 | Penyajian | 1. Kesesuaian isi soal 1,2,3,4,
materi dengan CP dan tujuan 2.6, 7

pembelajaran

. Kesesuaian materi dalam

menyajikan soal
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Isi Materi | 1. Kejelasan soaldan

gambar

2. Tata bahasa

3. Kesesuian dengan
perkembangan peserta
didik

4. Kesulitan soal

5. Ketertarikan dengan
kehidupan sehari-hari

6. Kemudahan mengerjakan
soal.

8,9,10,1
1,12,13,
, dan

14
15

d. Angket Respon Peserta Didik
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Kuesioner ini dimaksudkan untuk mendapatkan umpan

balik dari siswa tentang bagaimana mereka memanfaatkan

Wordwall

pembelajaran.

yang diberikan kepada mereka untuk evaluasi

Alat yang ditawarkan adalah angket yang

dirancang untuk mengukur keefektifan penilaian pembelajaran

yang dibuat dengan menggunakan data siswa.

Tabel 3.9 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

Alternatif
No Pertanyaan Pilihan
112|345
1 | Tampilan Web Wordwall menarik
2 | Kemudahan dalam membuka Web
Wordwall
3 | Kemudahan dalam memilih jawaban
padatampilan
4 | Soal yang disajikan sesuai dengan
materiyang dipelajari disekolah
5 |Bahasa dalam soal dapat mudah
dipahami
6 | Huruf dan gambar yang digunakan
terlinat jelas
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7 | Web Wordwall ini dapat meningkatkan
daya tarik dalam mengerjakan soal
evaluasi

8 | Evaluasi pembelajaran menjadi menarik
dan menyenangkan bila menggunakan
Web Wordwall

9 | Semua tombol fitur dalam Web Wordwall
mudah digunakan

10 | Kepuasan dalam menggunakan Web
Wordwall sebagai alat evaluasi
pembelajaran

F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Kualitatif
Untuk memastikan bahwa informasi jelas dan dapat dimengerti
oleh orang lain, analisis data kualitatif digunakan untuk
mengumpulkan dan mengatur data secara metodis dari pendapat para
ahli, observasi, wawancara, dan sumber lainnya.
2. Teknik Kuantitatif
Dalam memperoleh temuan pengumpulan data dari kuesioner
yang telah disebarkan kepada responden, digunakan analisis data
kuantitatif. Untuk memperoleh contoh penilaian pembelajaran
memanfaatkan Wordwall yang diterapkan, data angket akan ditinjau
kembali. Dua analisis digunakan, secara khusus yaitu:
a. Angket Validasi Ahli
Validasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
valid instrumen. Dalam pengembangan evaluasi pembelajaran
menggunakan Web Wordwall ini, validasi yang dimaksud vyaitu

untuk menguji kelayakan evaluasi pembelajaran menggunakan



Web Wordwall. Menurut Arikunto (2013) untuk
presentase dapat menggunakan rumus sebagai:

Yx
XX

P X 100%

Keterangan :
P= Prosentase kelayakan
Y. x = Total skor jawaban validator

2. x; = Total skor jawaban tertinggi
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menentukan

Untuk meginterpretasikan hasil analisis data, digunakan

interpretasi sebagai berikut:

Tabel 3.10 Kualisifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan

Presentase Rata-Rata

No Tingkat Kualitas Keterangan
Pencapaian (%)

1 81-100 Sangat Baik Sangat layak, tidak
perlu direvisi

2 61-80 Baik Layak, direvisi
seperlunya

3 41-60 Cukup Cukup layak, cukup
banyak direvisi

4 21-40 Kurang Kurang layak, banyak
yang harus direvisi

5 0-20 Sangat Tidak layak, harus

Kurang direvisi total

Sumber: Asyhari & Silvia, (2016)

b. Angket Respon Peserta Didik

Penggunaan evaluasi pembelajaran

menggunakan

Wordwall yaitu menggunakan kuisioner dengan pengukuran skala

likert, terdapat lima pilihan tanggapan yang umum pada skala likert
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itu : sangat baik (SB)=5, baik (B)=4, cukup (C)=3, kurang (K)=2,
sangat kurang (SK)=1. Hasil analisis respon peserta didik
mengenai evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall ini

diambil melalui angket dengan rumus :

jumlah skor yang diperoleh
Persentase = — — X 100%
jumlah skor penelitian

Kriteria respon peserta didik terhadap penggunaan evaluasi
pembelajaran menggunakan Web Wordwall:

Tabel 3.11 Kriteria Respon Peserta Didik Terhadap
Penggunaan Evaluasi Pembelajaran Menggunakan Website

Wordwall
No Presentase (%) Kriteria
1 80-100 Sangat Baik
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup Baik
4 41-55 Kurang Baik
5 <40 Tidak Baik

Sumber: Puspasari & Tutut, (2019)




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall

Dalam pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan
Wordwall model yang digunakan yaitu model ADDIE yang terdiri dari
5 tahap vyaitu, analysis, design, development, implementation,
evaluation. Berikut tahapan deskripsi model ADDIE:

1. Tahap Analysis
Proses pengembangan model ADDIE dimulai pada titik ini.
Pada kesempatan ini peneliti mendatangi langsung SD Swasta Kartika
XI-8 dan berbincang dengan guru kelas IV untuk mendapatkan
informasi mengenai permasalahan yang sedang terjadi di sana. Ini
terdiri dari banyak fase, yaitu:
a. Analisis Kebutuhan Guru
Untuk mengetahui informasi mengenai kondisi dan
kebutuhan anak serta permasalahan yang muncul selama proses
pembelajaran di kelas IV SD Swasta Kartika XI-8, maka dalam
penelitian ini dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi
langsung dengan guru kelas. Tabel berikut menyajikan temuan
observasi dan wawancara guru terhadap penilaian pembelajaran
yang digunakan:
Dalam penelitian ini dilakukan analisis kebutuhan melalui

pengamatan observasi langsung dengan guru kelas untuk
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memperoleh informasi.
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Tabel 4. 1 Lembar Observasi Analisis Kebutuhan

No | Kriteria Ya | Tidak

1 | Apakah peserta didik mendengarkan penjelasan v’
guru?

2 | Apakah peserta didik memanfaatkan buku modul v’
ajardalam pembelajaran?

3 | Apakah peserta didik memanfaatkan evaluasi v
pada saat pembelajaran?

4 | Apakah evaluasi yang dimanfaatkan menarik v
peserta didik?

5 | Apakah peserta didik terlihat bersemangat saat v
melaksanakan proses evaluasi pembelajaran?

6 | Apakah evaluasi yang dimanfaatkan efektif bagi v
pesertadidik?

7 | Apakah evaluasi yang dimanfaatkan dapat v
memudahkan peserta didik?

8 | Perlukah adanya pengembangan evaluasi v
pembelajaran?

Tabel 4. 2 Lembar Wawancara Analisis Kebutuhan

No Pertanyaan Jawaban Responden

1 | Apakah penggunaan | Belum karena selama ini saya
evaluasi pembelajaran | hanya menggunakan Kkertas,
khususnya di kelas IV | kecuali saat pembelajaran
sudah menggunakan daring hanya menggunakan
evaluasi yang bervariasi? | google form.

2 | Alat evaluasi seperti apa | Kertas saja
yang digunakan dalam
proses pembelajaran?

3 | Apakah evaluasi | Ada, karena mengambil/mencari
pembelajaran yang | sumber evaluasi pembelajaran
digunakan selama ini | tidak hanya dari satu buku saja.
ditemukan adanya | Sehingga kurang efektif dalam
kelemahan? Apa saja mengevaluasi, dan peserta didik
kelemahannya? juga kurang kondusif.

4 | Bagaimana kondisi | Tidak antusias  karena
peserta didik saat | merasa membosankan  dan
menggunakan evaluasi | menjadi tidak fokus.
pembelajaran yang

selama ini digunakan?
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Apakah
kendala/kesulitan
bapak/ibu
evaluasi
tersebut?

ada
saat
menggunakan
pembelajaran

Ada beberapa kendala seperti
penilaian yang tidak fleksibel,
waktu yang terbatas, atau juga
umpan balik yang kurang
mendalam.

Apakah bapak/ibu sudah
pernah mencoba
menggunakan  evaluasi
pembelajaran secara
digital?

Hanya pernah menggunakan
googleform.

Menurut bapak/ibu,
apakah perlu dibuat atau
dikembangkan  sebuah
evaluasi  pembelajaran
pada proses
pembelajaran?

Perlu, tetapi seluruh guru disini
tidak memiliki waktu yang
banyak untuk membuat sebuah
evaluasi pembelajaran digital.

Bagaimana
bapak/ibu
evaluasi
digital?

pendapat
terhadap
pembelajaran

Evaluasi pembelajaran digital
dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Namun, penting
untuk menyadari dan mengatasi
berbagai tantangan yang ada.
Dengan penerapan yang tepat
dan bertanggung jawab,
evaluasi digital dapat menjadi
alat yang mendukung proses
belajar mengajar yang efektif
dan berpusat pada peserta didik.

Apakah peserta didik
pernah menggunakan
evaluasi pembelajaran

digital seperti Wordwall?

Belum pernah coba

10 |Apakah bapak/ibu setuju
jika saya mengembangkan
evaluasi pembelajaran
digital menggunakan

Wordwall?

Boleh saja silahkan di uji coba
kan kepeserta didiknya.

Tabel di atas menunjukkan bahwa peneliti mengidentifikasi

permasalahan yang menjadi landasan terciptanya suatu produk,

khususnya penilaian pembelajaran berbantuan teknologi. Evaluasi

pembelajaran konvensional masih digunakan siswa pada saat
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proses pembelajaran. Siswa menjadi kurang tertarik ketika
pembelajaran terjadi karena buku-buku yang disediakan sekolah
masih menjadi fokus utama evaluasi pembelajaran yang digunakan
untuk menilai keberhasilan siswa. Hal ini disebabkan karena buku-
buku tersebut kurang efektif dan bervariasi. Guru masih belum
banyak mengetahui bagaimana memanfaatkan teknologi untuk
evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah evaluasi
pembelajaran menggunakan teknologi berupa Website Wordwall
yang sangat menarik dan diharapkan mampu membantu peserta
didik dalam proses pembelajaran.
. Analisis Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di SD Swasta Kartika XI-8
khususnya kelas IV menggunakan kurikulum merdeka. Sumber
belajar yang digunakan guru saat menyampaikan materi ataupun
membuat soal hanya menggunakan buku, yang dimana hal ini
menyebabkan peserta didik merasa bosan dan kurang antusias
dalam proses pembelajaran berlangsung. Dalam penggunaan
kurikulum ini guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan pembelajarannya. Sehingga, guru perlu
menggunakan alat evaluasi yang bervariatif, salah satunya seperti
Wordwall agar peserta didik tertarik dalam melaksanakan

pembelajaran.



70

c. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV SD
Swasta Kartika XI-8 dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai keadaan peserta didik. Dari hasil wawancara masalah
yang ditemui dan menjadi dasar pengembangan produk yaitu dapat
diketahui bahwa peserta didik dalam proses evaluasi pembelajaran
masih menggunakan bentuk cetak, alat evaluasi yang digunakan
kurang bervariatif dan belum pernah menggunakan alat evaluasi
berbentuk digital. Saat menggunakan evaluasi berbentuk cetak
banyak peserta didik yang kurang efektif karna merasa bosan, tidak
mau mengerjakan, dan guru mengalami sedikit kesulitan saat
mengkoreksi jawaban peserta didik karena dilakukan secara
manual.
Peneliti melakukan penelitian di kelas IV SD Swasta Kartika
XI-8 dengan jumlah 28 peserta didik. Proses uji coba dan penelitian
respon peserta didik terhadap evaluasi pembelajaran berbasis
Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan sangat layak.
2. Tahap Design
Tahap ini merupakan awal tahapan dengan merancang desain
untuk evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall. Peneliti
mencari berbagai sumber referensi, membuat dan menyusun soal
berdasarkan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, membuat

kisi-kisi instrumen, dan lembar validasi ahli. Proses pengembangan
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evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall dibuat dengan
tampilan yang menarik karena disertai dengan gambar, suara dan
musik yang dapat membuat peserta didik antusias dan semangat.
Evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall dipilih karena
website ini sangat mudah digunakan sebagai alat evaluasi
pembelajaran. Website ini dapat digunakan melalui perangkat
elektronik yang dimiliki peserta didik dengan menggunakan kode
akses atau link untuk memulai sebuah kuis. Selain itu, peserta didik
dapat mengakses dimanapun dan kapanpun karena website ini bisa

untuk dikerjakan sebagai tugas di sekolah maupun di rumah.

Tabel 4. 3 Desain Produk Evaluasi Pembelajaran Berbasis

Wordwall
Langkah-Langkah Pembuatan Kuis di
Wordwall
- Pertama masuk melalui
= . | Google Chrome dengan
mengklik
https://wordwall.net/ di

Google

adress bar internet browser.

’ a « Tugecrocsane



https://wordwall.net/
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Kemudian Klik login in to
- Wordwall  untuk  masuk
; dengan akun yang sudah
o didaftarkan atau bisa masuk
dengan menggunakan akun
google atau email yang
sudah dibuat.

Setelah login akan muncul
tampilan seperti disamping.

The easy way to create your Lalu klik “Create Activity”
S 4511 ¢ |untuk memulai membuat
produk.

P —
PSS

s fEaBOeTODLnn?

..+ | Kemudian memilih tamplate
- — yang akan  digunakan.
Seperti  dengan memilih
template game Quiz yang
sudah tersedia.

.-

ol N ufi
. ooo

e 5=

d’ s fTBaoeroDLuow - » 2
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v

4 i FrBec

»

Selanjutnya,
pembuatan

lanjutkan ke
pertanyaan.

Penting untuk menulis atau

memasukkan

pertanyaan

pada kolom “Judul Kegiatan”

terlebih dahulu, baru
kemudian petunjuk pada
kolom “Petunjuk”.
Kemudian, pada menu soal
yang terletak di bawah
petunjuk arah, Anda dapat
memasukkan  pertanyaan
untuk membuatnya.

Menambahkan gambar
dengan klik ikon gambar
yang ada disamping
pertanyaan, kemudian cari
gambar yang akan
digunakan kemudian
langsung klik ungah.

Setelah itu memilih jawaban

yang benar dengan
mencentangnya agar
peserta didik bisa

mengetahui jawaban soal
yang benarnya.

Memasukkan audio pada
pertanyaan dan gambar
pada pilihan jawaban agar
quiz terlihat lebih menarik.
Untuk menambahkan
gambar pada pilihan
jawaban klik icon gambar
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ooo

Kemudian memilih tamplate
yang akan  digunakan.
Seperti  dengan memilih
tamplate game Quiz yang
sudah tersedia.

4 i« FRrBcec

Setelah itu masuk pada
pembuatan soal, sebelum
membuat soal tuliskan atau
masukkan terlebih dahulu
pada kolom “Activity Title”
dan menambahkan intruksi
pada kolom “instruction”.
Kemudian untuk pembuatan
soal bisa diketik pada menu
pertanyaan yang dibawah
instruksi.

Menambahkan gambar
dengan klik ikon gambar
yang ada disamping
pertanyaan, kemudian cari
gambar yang akan
digunakan kemudian
langsung klik ungah.

Setelah itu memilih jawaban

yang benar dengan
mencentangnya agar
peserta didik bisa

mengetahui jawaban soal
yang benarnya.

Memasukkan audio pada
pertanyaan dan gambar
pada pilihan jawaban agar
quiz terlihat lebih menarik.
Untuk menambahkan
gambar pada pilihan
jawaban klik icon gambar
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yang ada dikolom pilihan
jawaban.

Menambahkan pertanyaan
kembali dengan mengklik
icon “add a question” atau
menambahkan pertanyaan.

Jika sudah selesai
membuat soal semua,
kemudian klik icon “Done
atau Selesai” pada pojok
kanan bawah.

Setelah semuanya selesai,
akan muncul layar seperti di
bawah ini dengan berbagai
macam tema.

Pemilihan tema  dipilih
berdasarkan  karakteristik
peserta didik yang
dilengkapi warna  dan
gambar yang menarik.
Pemilihan tema yang dipilih
yaitu  “wild west” dan
tulisannya pun disesuaikan
dengan tema yang dipakai
yaitu “comic”.
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Setelah menentukan
temanya selanjutnya
mengatur  timer, tingkat

kesulitan, acak pertanyaan,
dan akhir permainan.

Kemudian Kklik  terapkan
atau “apply activity”.
Apabila  produk  sudah

selesai kemudian scroll ke
atas dan bagikan link, tetapi
agar bisa melihat nilai
peserta didik setelah
mengerjakan soal maka klik
‘set assignment”  untuk
mengatur deadline dan
leaderboard. Lalu klik
“start”.

oEe B

i fRogeru .

Terakhir setelah klik “start”
akan muncul link seperti
pada gambar disamping.
Hal tersebut menandakan
bahwa produk sudah bisa
dibagikan kepada peserta
didik, baik melalui whatsapp
ataupun google classroom.




3. Tahap Development
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Setelah merancang desain produk selanjutnya peneliti

melakukan uji validitas produk untuk dapat mengetahui kelayakan

produk tersebut. Produk di uji validitas oleh tiga validator diantaranya,

ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi dengan menggunakan lembar

validasi dalam bentuk kuesioner untuk mengetahui masukan dan

saran sebagai perbaikan produk agar layak di uji cobakan kepada

peserta didik.

a. Ahli Media

Untuk menyempurnakan media yang dibuat oleh peneliti,

informasi berupa kritik dan rekomendasi dikumpulkan melalui

proses validasi oleh ahli media. uji validasi media dilakukan oleh

akademisi yang mempunyai keahlian di bidang komputer kepala

PUTIK Universitas Pakuan yaitu Aries Maesya, M.Kom. Aspek

yang dinilai meliputi desain produk alat evaluasi pembelajaran

menggunakan Wordwall. Hasil validasi oleh ahli media ini dapat

diuraikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ke 1 Ahli Media

belakang

No Indikator Skor

1 | Kejelasan petunjuk dan langkah-langkah dalam 3
penggunaan

2 | Warna judul kontras dengan warna latar 3
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Dapat digunakan secara individu atau
kelompok

Kombinasi dan kesesuaian warna menarik

Sajian soal menarik

Kesesuaian jenis atau huruf yang digunakan

Kejelasan tulisan atau huruf pada tampilan

Kemudahan dalam memahami materi

Tampilan template yang digunakan menarik

Kemudahan dalam mengakses website Wordwall

=
Bl Blo|o|~N| o] ols

Keefektifan dalam penggunaan alat evaluasi
pembelajaran

g arhlaiw| | >

12

Kepraktisan penggunaan alat evaluasi
pembelajaran

a1

13

Penggunaan back sound tepat

14

Kejelasan sistem penilaian yang tepat

15

Menu dan tombol quiz mudah digunakan

Total Skor

62

terhadap pembuatan penilaian pembelajaran

o2 100% = 82%
— X —
75 0 0

Berdasarkan temuan evaluasi yang dilakukan ahli media

IPA dan mata

pelajaran terkait sains menggunakan Website Wordwall, konten

bagian tubuh tumbuhan dinilai 82% oleh ahli dan disetujui untuk

diuji coba setelah disarankan revisi. Berdasarkan rekomendasi dari

pakar media, peneliti telah merevisi hal-hal berikut:

1) Diperbaiki cover awal

2) Warna pada tamplate
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Tabel 4.5 Tabel Hasil Revisi Ahli Media

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Catatan

Menambahkan
judul dan identitas
dosenpembimbing
pada cover

Mengganti

tamplate, warna,
serta kesulitan pada
soal.

b. Ahli Bahasa

Tes validasi bahasa dibawakan oleh Stella Talitha, M.Pd.,

dosen spesialis bahasa Universitas Pakuan. Untuk mendapatkan

masukan dan rekomendasi terhadap media yang dihasilkan,

digunakan pendekatan kuesioner pada prosedur pengujian ini.

Hasil validasi olehahli bahasa ini dapat diuraikan pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ke 1 Ahli Bahasa

No.

Indikator

Skor

1 | Penggunaan bahasa yang tepat sesuai denganEBI| 2
(Ejaan Bahasa Indonesia)

Ketepatan tanda baca pada kalimat

Ketepataan struktur kalimat

Ketepatan tata bahasa dan kalimat

Kesesuaian bahasa dengan konsep materi

OO WN

Kesesuaian bahasa dan kalimat dengan tingkat
intelektual peserta didik

AN WDN

7 | Bahasa yang dipilih tidak bermakna ganda 4
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8 | Bahasa yang dimanfaatkan mudah dipahami 4

9 | Kalimat yang dimanfaatkan efektif sesuai dengan | 2
EBI (Ejaan Bahasa Indonesia)

10 | Pemilihan kata yang mudah dipahami 4

11 | Kalimat yang digunakan efektif sesuai dengan 2
EBI (Ejaan Bahasa Indonesia)

12 | Ketepatan tata bahasa yang digunakan 2

13 | Informasi yang diberikan cukup jelas 4

14 | Teks bacaan cukup jelas 4

15 | Bahasa yang disajikan tidak bertele-tele 4

Total Skor 47

A7 X 100% = 62%
75 0= 0

Dari temuan penilaian dari ahli bahasa mengenai
pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada
materi bagian tubuh tumbuhan mendapat persentase penilaian
sebesar 62% dinyatakan cukup layak untuk diuji cobakan dengan
revisi sesuai saran. Revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan

saran dari ahli bahasa sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Tabel Hasil Revisi Ahli Bahasa

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Catatan

Perbaiki

kalimat tanya
' ohar e ol ‘W e

sesuai catatan

di instrumen.

2 i e Perbaiki tanda

baca sesuai
EYD.

c. Ahli Materi
Lilis Supratman, M.Si., dosen bidang materi Universitas

Pakuan melakukan uji validasi materi. Prosedur pengujian
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dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuesioner untuk

mendapatkan masukan dan rekomendasi terhadap media yang

dibuat. Tabel berikut memberikan gambaran hasil validasi dari ahli

material:
Tabel 4. 8 Hasil Validasi Ke 1 Ahli Materi
No Indikator Skor
1 Penyajian soal sesuai dengan capaian pembelajaran 2
2 Penyajian soal sesuai dengan tujuan pembelajaran 2
3 Penyajian soal sesuai dengan materi 3
4 Penyajian soal sesuai dengan jawaban 2
5 Soal yang disajikan tidak berurutan
6 Kejelasan soal 4
7 Kejelasan tamplate sesuai dengan materi 4
8 Penyajian gambar sudah sangat jelas 4
9 Penggunaan bahasa dalam soal mudah dipahami 4
dan jelas
10 Soal yang diberikan sesuai dengan tingkat 2
kemampuan peserta didik
11 Tingkat kesulitan soal 4
12 Soal sesuai dengan karakteristik peserta didik 2
13 Keterkaitan soal dengan kehidupan sehari-hari 2
14 Soal yang disajikan dapat merangsang peserta didik 4
untuk melakukan pengamatan yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari
15 Memberikan kemudahan petunjuk dalam mengerjakan 4
soal
Total Skor 52

>2 100% = 69%
— X —
75 0 0

Berdasarkan hasil dari ahli materi mengenai pengembangan

evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian
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tubuh tumbuhan mendapat persentase penilaian sebesar 69%
dinyatakan layak untuk di uji cobakan dengan revisi sesuai saran.
Revisiyang dilakukan oleh peneliti berdasarkan saran dari ahli
materi sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Tabel Hasil Revisi Ahli Materi

Sebelum Revisi | Sesudah Revisi Catatan
ol ' Kalimat
ighiroagiass. pertanyaan
' : : : : rata-rata
bl § ol | oode | burga berada pada
= ——Ju "mvug, fase  mudah
— - (C1) semua,
padahal kelas
IV sudah bisa
masuk tahap
fase C2 (Cek
lagi
Taksonomi
Bloom).
Bisa
membuat
pertanyaan
dengan
memilih  KKO
yang lebih
merangsang
tingkat
pemahaman
dengan
mengubah
beberapa
pertanyaan
agar peserta
didik  sedikit
lebih  berpikir
keras.

Setelah pemaparan dari ketiga validator tersebut mendapat

penilaian kelayakan produk evaluasi pembelajaran berbasis
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Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan dapat diperoleh

hasil pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Penilaian Validator Sebelum Revisi

No. | Responden | Jumlah Skor Skor Persentase
Butir Maksimum Yang Penilaian
Didapat
1 | Ahli media 15 75 62 82%
2 | Ahli bahasa 15 75 47 62%
3 | Ahli materi 15 75 52 69%
Rata-rata persentase penilaian 71%

Kesimpulan dari tabel di atas mengenai hasil keseluruhan

validasi pertama oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi

diperoleh rata-rata persentase dengan total sebesar 71% dengan

kriteria “Sangat Layak” terhadap evaluasi pembelajaran digital

berbasis Wordwall pada materi bagian tubuh tumbuhan di kelas IV.

Dapat diuraikan sebagai berikut:

100%

80%

60%

40%

20%

Ahli Media

Persentase

Ahli Bahasa

Ahli Materi

Gambar 4.1 Diagram Hasil Validasi Ahli Pertama

Revisi produk dilakukan berdasarkan saran yang diperoleh

dari validator. Berikut ini adalah penilaian setelah revisi produk:




a. Validasi Ahli Media

Sebelum melakukan uji coba,
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produk evaluasi

pembelajaran berbasis Wordwall ini direvisi Kembali. Pada tabel

berikut adalah hasil dari validasi kedua oleh ahli media:

Tabel 4. 11 Hasil Validasi Ke 2 Ahli Media

No. Indikator Skor

1 | Kejelasan petunjuk dan langkah- 5
langkah dalam penggunaan

2 | Warna judul kontras dengan warna 5
latar belakang

3 | Dapat digunakan secara individu atau 5
kelompok

4 | Kombinasi dan kesesuaian warna 4
menarik

5 | Sajian soal menarik 5

6 | Kesesuaian jenis atau huruf yang 4
digunakan

7 | Kejelasan tulisan atau huruf pada 4
tampilan

8 | Kemudahan dalam memahami materi 5

9 | Tampilan template yang digunakan 5
menarik

10 | Kemudahan dalam  mengakses 5
website Wordwall

11 | Keefektifan dalam penggunaan alat 5
evaluasi pembelajaran

12 | Kepraktisan penggunaan alat 5
evaluasi pembelajaran

13 | Penggunaan backsound tepat 5

14 | Kejelasan sistem penilaian yang tepat 5

15 | Menu dan tombol quiz mudah 5
digunakan

Total Skor 72

7z 100% = 96%
— X =
75 0 0

Berdasarkan tabel kelayakan yang

telah diberikan
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sebelumnya, produk yang diproduksi dan diperbarui termasuk

dalam kategori “sangat layak” untuk digunakan, dengan skor

antara 81% hingga 100%. Hal ini menunjukkan bahwa produk

dianggap dapat diterima untuk pengujian lapangan tanpa

memerlukan penyesuaian apa pun.

b. Validasi Ahli Bahasa

setelah melakukan revisi produk:

Tabel 4. 12 Hasil Validasi Ke 2 Ahli Bahasa

Pada tabel berikut adalah hasil penilaian oleh ahli bahasa

No Indikator Skor
1 | Penggunaan bahasa yang tepat sesuai dengan 5
EBI (Ejaan Bahasa Indonesia)
2 | Ketepatan tanda baca pada kalimat 5
3 | Ketepataan struktur kalimat 5
4 | Ketepatan tata bahasa dan kalimat 5
5 | Kesesuaian bahasa dengan konsep materi 5
6 | Kesesuaian bahasa dan kalimat dengan tingkat 5
intelektual peserta didik
7 | Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan 5
makna ganda
8 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5
9 | Kalimat yang digunakan efektif sesuai dengan 5
EBI (Ejaan Bahasa Indonesia)
10 | Pemilihan kata yang mudah dipahami 5
11 | Kalimat yang digunakan efektif sesuai dengan 5
EBI (Ejaan Bahasa Indonesia)
12 | Ketepatan tata bahasa yang digunakan 5
13 | Informasi yang diberikan cukup jelas 5
14 | Teks bacaan cukup jelas 5
15 | Bahasa yang disajikan tidak bertele-tele 5
Total Skor 75




75 X 100% = 100%
75 0 = 0
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Berdasarkan hasil tabel kelayakan, produk yang sudah

dikembangkan dan direvisi ini memiliki kategori “sangat layak”

digunakan dengan nilai antara 81%-100% yang artinya produk

ini dinyatakan layak untuk diuji cobakan dilapangan tanpa

adanya revisi.

c. Validasi Ahli Materi

setelah melakukan revisi produk:

Tabel 4. 13 Hasil Validasi Ke 2 Ahli Materi

Pada tabel berikut adalah hasil penilaian oleh ahli materi

No. Indikator Skor

1 Penyajian soal sesuai dengan capaian| 5
Pembelajaran

2 Penyajian soal sesuai dengan tujuan 5
pembelajaran

3 Penyajian soal sesuai dengan materi 5

4 Penyajian soal sesuai dengan jawaban 5

5 Soal yang disajikan tidak berurutan 5

6 Kejelasan soal 5

7 Kejelasan tamplate sesuai dengan materi 5

8 Penyajian gambar sudah sangat jelas 5

9 Penggunaan bahasa dalam soal mudah 5
dipahami dan jelas

10 | Soal yang diberikan sesuai dengan tingkat 4
kemampuan peserta didik

11 | Tingkat kesulitan soal 4

12 | Soal sesuai dengan karakteristik peserta didik 5

13 | Keterkaitan soal dengan kehidupan sehari-hari 4

14 | Soal yang disajikan dapat merangsang peserta | 5
didik untuk melakukan pengamatan yang
terkait dengan kehidupan sehari-hari
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15 | Memberikan kemudahan petunjuk dalam| 5
mengerjakan soal

Total Skor 72

72 100% = 96%
75 0= 7P

Berdasarkan hasil tabel kelayakan produk yangsudah
dikembangkan dan direvisi ini memiliki kategori “sangat layak”
digunakan dengan nilai antara 81%-100% yang artinya produk
ini dinyatakan layak untuk diuji cobakan di lapangan tanpa
adanya revisi.

Setelah melakukan perubahan data dari skor rata- rata
validitas, dapat diberikan kesimpulan mengenai validitas
pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada
materi bagian tubuh tumbuhan dapat diperoleh hasil pada

tabel berikut:

Tabel 4. 14 Penilaian Validator Sesudah Revisi

No. | Validator | Rata-Rata Skor Validasi
1 | Ahli Media 96
2 | Ahli Bahasa 100
3 | Ahli Materi 96
Rata-Rata 97,3

Setelah mendapatkan hasil penilaian revisi dari ketiga
validator tersebut mendapatkan penilaian kelayakan produk
evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian

tubuh tumbuhan dapat diperoleh hasil pada tabel berikut:
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Tabel 4. 15 Penilaian Validator Mengenai Aspek Kelayakan

No. | Validator | Penilaian Produk Secara Keseluruhan
1 | Ahli Media Sangat layak
2 | Ahli Bahasa Sangat layak
3 | Ahli Materi Sangat layak

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian
tubuh tumbuhan “sangat layak” untuk diterapkan pada
pembelajaran. Hal tersebut atas dasar penilaian yang diberikan
oleh validator. Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan
kelayakan produk untuk diuji cobakan pada peserta didik.

4. Tahap Implementation
Pada tahap ini produk diuji cobakan dan dikembangkan pada
proses pembelajaran. Setelah melakukan validasi produk oleh tim ahli
media, ahli bahasa, dan ahli materi dapat diketahui kekurangan
produk tersebut. Maka peneliti melakukan perbaikan pada produk
tersebut agar produk menjadi lebih baik, setelah produk diperbaiki
selanjutnya diuji cobakan pada peserta didik kelas IV SD Swasta
Kartika X1-8 dengan jumlah 28 peserta didik.
5. Tahap Evaluation
Tahap ini merupakan tahap penilaian dan mengetahui kualitas
Wordwall yang dikembangkan berdasarkan uji coba para responden.
Evaluasi produk dari para ahli digunakan untuk meningkatkan
kelayakan dari menggunakan dan menilai evaluasi pembelajaran

menggunakan Wordwall. Berikut adalah hasil produk yang telah diuji



cobakan pada peserta didik:

Tabel 4. 16 Rekapitulasi Respon Pengguna Oleh Pesert Didik

Jumlah
No.| Nama | Total Skor Skor Maksimal Persentase
1 | Adrian 41 50 82%
2 | Andrean 45 50 90%
3 | Cecilia 47 50 94%
4 | Clara 46 50 92%
5 | Daffa 47 50 94%
6 | Delisha 45 50 90%
7 | Dzakiyya 50 50 100%
8 | Fandy 48 50 96%
9 | Imam 48 50 96%
10 | Jagat 48 50 96%
11 | Kaisar 45 50 90%
12 | Mareska 44 50 88%
13 | Dzaky 45 50 90%
14 | Fajri 47 50 94%
15 | Fikri 46 50 92%
16 | Mulkan 46 50 92%
17 | Nabila R 44 50 88%
18 | Nabila S 47 50 94%
19 | Naila 45 50 90%
20 | Nursyifa 47 50 94%
21 | Quinnara 43 50 86%
22 | Radinka 41 50 82%
23 | Rafa 45 50 90%
24 | Ramah 50 50 100%
25 | Rimba 46 50 92%
26 | Tistan 42 50 84%
27 | Yumna 50 50 100%
28 | Azdan 42 50 84%
Rata-rata 45,7 50 91,4%
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka persentase nilai
rata-rata keseluruhan yang dicapai pada saat tahap ujicoba adalah
91,4% sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian tubuh

tumbuhan memperoleh hasil nilai “sangat baik”.

rersentase

Do
965% Y
I I |
Al ped b Bahasa Al Miaste Respo worrty

Gambar 4. 2 Persentase Hasil Validasi Ahli Kedua dan Respon
Peserta didik

Berdasarkan hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa
penggunaan evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall dapat
digunakan oleh peserta didik. Evaluasi pembelajaran menggunakan
Wordwall ini dapat membantu dalam proses pembelajaran terutama
memudahkan guru dalam pembuatan dan pelaksanaan evaluasi,
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta meningkatkan efisiensi
dan fleksibilitas. Tidak untuk guru saja melainkan memudahkan
peserta didik dalam proses belajar, meningkatkan motivasi dan

semangat belajarnya.
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B. Pembahasan

Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall
digunakan untuk meningkatkan kebutuhan dan motivasi peserta didik
dalam mengerjakan lembar kerja akhir penilaian yang menjadi lebih
menarik perhatian, dan memudahkan peserta didik saat pengerjaan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran yang monoton akan
membuat peserta didik menjadi jenuh selama proses pembelajaran. Oleh
karena itu perlu adanya pengembanganpada evaluasi pembelajaran
dengan teknik digital yang membuat peserta didik sangat antusias.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
evaluasi pembelajaran yaitu berbasis Wordwall. Wordwall merupakan
salah satu media yang dapat digunakan dalam pembuatan evaluasi,
karena Wordwall adalah website berbentuk kuis di dalamnya menyajikan
animasi, dan juga audio yang membuat peserta didik tertarik akan hal
baru untuk mengerjakan evaluasi pembelajaran.

Website ini memiliki tujuan seperti mempermudah peserta didik
dalam proses pembelajaran karena di dalam Wordwall tentunya soal
evaluasi menjadi lebih menarik. Sehingga Wordwall dapat diyakini
sebagai alat bantu yang mampu meningkatkan proses pembelajaran dan
mengurangi kejenuhan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran yang dikembangkan peneliti memuat
mata pelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan yang bertujuan

untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
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menyenangkan. Maka dari itu diperlukan pengembangan dalam
evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall. Wordwall adalah website
yang mempunyai fitur interaktif dan menarik sehinggasangat tepat jika
digunakan dalam pembuatan evaluasi pembelajaran. Dengan adanya
penggunaan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall ini, guru
dapat memberikan evaluasi pembelajaran yang menarik, kreatif, dan
inovatif dengan memanfaatkan fitur yang tersedia pada Wordwall.
Sehingga peserta didik pun dapat merasakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik. Penelitian dan
pengembangan evaluasi pembelajaran ini menggunakan model ADDIE
(analysis, design, development, implementation, evaluation). Tahap
pertama, analisis dilakukan untuk mengumpulkan analisis kebutuhan
yang ada dikelas IV SD Swasta Kartika XI-8.Tujuan ini dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yangdilakukan oleh guru. Setelah melakukan
observasi dan wawancara kepada wali kelas IV yaitu Ibu Timur Budi
Setyowati, peneliti menemukan permasalahan bahwa peserta didik tidak
semangat dan antusias saat mengerjakan penilaian akhir atau evaluasi
pembelajaran.

Tahap kedua vyaitu mendesain produk untuk evaluasi
pembelajaran. Setelah membuat tampilan evaluasi pembelajaran
dengan menarik dan memasukkan materi pembelajaran, lalu merancang
evaluasi pembelajaran yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti membuat

instrumen validasi dan respon peserta didik.
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Tahap ketiga yaitu proses pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan evaluasi pembelajaran yang sebelumnya telah dibuat.
Setelah produk dibuat langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan
konsultasi kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan dan
saran. Kemudian produk diberikan kepada tiga validator untuk
mendapatkan saran dan masukan agar produk yang dibuat bisa
dinyatakan valid serta layak digunakan dilapangan. Validator terdiri dari
tiga dosen Universitas Pakuan. Ketiga validator diminta untuk menilai
produk pada setiap aspek serta memberikan komentar dan saran pada
lembar validasi yang telah disediakan. Revisi dilakukan setelah produk
diperiksa oleh validator sesuai dengan komentar dan saran yang telah
diberikan oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.

Hasil uji validitas media dilakukan oleh Aries Maesya, M.Kom
validasi produk dilakukan dua kali dengan hasil pertama dinyatakan
layak dengan skor 62 dari 75 dengan persentase 82%. Validasi kedua
dinyatakan sangat layak dengan skor 72 dari 75 dengan persentase
96%.

Hasil uji validasi bahasa dilakukan oleh Stella Talitha, M.Pd
validasi bahasa dilakukan dua kali dengan hasil pertama dinyatakan
cukup layak dengan skor 47 dari 75 dengan persentase 62%. Validasi
kedua dinyatakan sangat layak dengan skor 50 dari 50 dengan

persentase 100%.
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Hasil uji validasi materi dilakukan oleh Lilis Supratman, M.Si
validasi materi dilakukan dua kali dengan hasil pertama dinyatakan layak
dengan skor 52 dari 75 dengan persentase 69%. Validasi kedua
dinyatakan sangat layak dengan skor 72 dari 75 dengan persentase
96%.

Setelah melakukan tahap validasi selanjutnya produk akan di uji
coba. Tahap implementasi yaitu dengan melakukan uji coba kepada 28
peserta didik dikelas IV SD Swasta Kartika XI-8. Peneliti meminta
bantuan kepada guru kelas untuk menampilkan produk evaluasi
pembelajaran berbasis Wordwall. Setelah pesertadidik menggunakan
evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall dan dilanjutkan dengan
pengisian angket respon peserta didik yang berisikan 10 pertanyaan
dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta didik setelah
menggunakan evaluasi pembelajaran dengan Wordwall yang telah
dikembangkan.

Tahap evaluasi yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap
respon peserta didik setelah menggunakan produk evaluasi
pembelajaran yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil kriteria
penilaian produk memperoleh nilai persentase sebesar 93,5%. Sehingga
produk evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall dinyatakan
sangat layak dan sangat baik digunakan oleh peserta didik dalam

pembelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan.
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Sejalan dengan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh
Kirotul Umah., (2023) , Dengan judul Pengembangan Evaluasi Berbasis
Digital Melalui Web Wordwall Pada Peserta didik Kelas V Sekolah
Dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi apakah
siswa kelas V layak mendapatkan pembelajaran berbasis digital melalui
Web Wordwall dan bagaimana respon siswa terhadapnya. Penelitian
dan pengembangan (R&D) adalah proses penelitian yang dilakukan;
diarahkan oleh desain pengembangan Borg dan Gall enam tahap yang
dimodifikasi, yang meliputi: analisis potensi dan kesulitan; pengumpulan
data; desain produk; validasi desain; modifikasi desain; dan menguiji
penggunaan. Berdasarkan temuan analisis, ahli media mendapat skor
rata-rata 84%, ahli materi mendapat skor 86%, dan ahli bahasa
mendapat skor 81%. Jika dianggap berada dalam kriteria sangat dapat
diterima, maka rata-rata skor yang diperoleh seluruh ahli adalah 83,83%.
Selain itu, dibuktikan dengan perhitungan angket respon, siswa yang
menyelesaikan penilaian memperoleh 96% kemungkinan poin dengan
kategori sangat baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
penggunaan produk pengembangan evaluasi pembelajaran berbasis
digital Web Wordwall sebagai alat penilaian untuk menunjang kegiatan
belajar anak kelas V SD sangat praktis dan bermanfaat.

Selanjutnya hasil ini juga relevan dengan Achmad Maulana et al.,
(2024), Dengan judul Pengembangan Media Evaluasi Pembelajaran

Matematika Gameshow Quiz Wordwall pada Materi Segitiga. Tujuan
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penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi proses pembuatan materi
penilaian pembelajaran kuis permainan Wordwall konten segitiga, serta
untuk mengetahui keampuhan dan validitas kuis tersebut. Penelitian
pengembangan melalui tahapan 4D vyaitu pendefinisian, desain,
pengembangan, dan penyebaran yang merupakan jenis penelitian yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
untuk mengevaluasi data.

Hasil dari penelitian ini bahwa Wordwall dapat dijadikan salah
satu pilihan dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. Penggunaan
Wordwall ini menyajikan suatu tampilan yang menarik dan terbukti
mampu meningkatkan motivasi peserta didik. Sedangkan menurut
Sulistyorini, (2023) menyimpulkan bahwa mengembangkan terobosan
baru dalam bidang evaluasi pembelajaran melalui pemanfaatan
permainan edukasi platform Wordwall. Media permainan Wordwall
merupakan pilihan yang sangat baik untuk digunakan sebagai media
penilaian pembelajaran, berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli
materi. Temuan positif juga diperoleh dari survei yang dilakukan

responden, selain hasil validasi dari pakar media dan materi.



BAB V
SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI
A. Simpulan

Berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba dari pengembangan
evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall pada materi bagian tubuh
tumbuhan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Model pendekatan yang digunakan dalam proses pengembangan
ini yaitu model ADDIE (analysis, design, development, implementation,
evaluation). Pada langkah pertama, yaitu melakukan analisis kebutuhan
melalui wawancara dan observasi di SD Swasta Kartika XI-8, ditemukan
bahwa pengajaran di kelas IV masih menggunakan metode evaluasi
tradisional. Peneliti kemudian menggunakan Wordwall yang menarik dan
kreatif untuk membangun produk evaluasi pembelajaran pada langkah
kedua. Pada langkah ketiga, peneliti membuat desain yang memuat
informasi bagian tubuh tumbuhan dalam bentuk backdrop auditori, grafik
yang sesuai dengan konten, dan elemen menawan di dalam kuis. Peneliti
kemudian melakukan validasi dengan keahlian bahasa, media, dan
materi. Langkah keempat adalah para peneliti menguji produk yang
dihasilkan pada 28 siswa kelas empat di SD Swasta Kartika XI-8 untuk
melihat feedback seperti apa yang mereka dapatkan. Pada langkah
kelima, peneliti meninjau jawaban siswa yang telah menggunakan
perangkat penilaian pembelajaran yang dirancang. Pengamatan

menunjukkan bahwa karena Wordwall dianggap sangat menarik dan
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portabel, siswa bersemangat menggunakannya untuk menilai

pembelajaran mereka.

Hasil penerapan Wordwall untuk validasi uji coba penilaian
pembelajaran dinilai sangat layak untuk digunakan. Hasil persentase
respon sebesar 91,4% diperoleh berdasarkan hasil uji coba yang
dilakukan terhadap 28 siswa kelas IV. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa produk evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall sangat layak
digunakan. Uji validitas data dari ahli media memperoleh hasil
persentase sebesar 96%, ahli bahasa memperoleh hasil persentase
sebesar 100%, dan ahli materi memperoleh hasil persentase sebesar
96%.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang
dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Guru diharapkan memanfaatkan alat penilaian pembelajaran digital
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkanevaluasi
pembelajaran menggunakan Wordwall dengan mempertimbangkan
konsep produk secara matang dan mendesain produk menjadi lebih
menarik serta inovatif lagi agar peserta didik memiliki minat saat

mengerjakan soal.
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C. Rekomendasi
Rekomendasi yang dapat diajukan mengenai pengembangan
evaluasi pembelajaran berbasis Wordwall sebagai berikut:

1. Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall
dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan minat belajar peserta
didik agar lebih menyenangkan dan tidak membosankan saat
mengerjakan soal.

2. Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall
dapat dijadikan sebagai inovasi baru dalam melakukan evaluasi
pembelajaran disekolah.

3. Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall
dapat dijadikan sebagai sosialisasi dan pelatihan kepada guru. Hal ini
penting agar guru dapat memahami fitur-fitur dan cara
penggunaannya dengan efektif.

4. Pengembangan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall
dapat dijadikan sebagai suatu integrasi dengan kurikulum. Contohnya
seperti  memanfaatkan Wordwall untuk membuat evaluasi
pembelajaran yang beragam dan mengembangkan soal-soal di
Wordwall sesuai dengan kurikulum dan materi pembelajaran yang

diajarkan disekolah.

5. Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengukur efektivitas
penggunaan evaluasi pembelajaran menggunakan Wordwall saat

proses pembelajaran berlangsung.
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diterraskan adanya
kelemahan? Apa  saja
kelematannya?

Ada,  karema meogambivmencarn
sumber evaluas pernbelajaras tdak
hanya darl satu buku saja. Sehinpga
kurang elakill dalam mengavakuasi
dan peserta didik juga kurang kondasd

Bagamana Kondisi
peseria diclk saat
MESQUUNStan  valyss
pembelajaran yang
selome Ini digunakan?

Tidak  anhsiss  karens mer3sa
membasankan dan menaditidak fokus

Apakoh ado
kandataeiditan  sRat
bapak/bu manggunakan
avaluasi  pambelajaran
tersahut?

Ada  bebompa  kondofa  soportl
penilsian yang lidak fakeisal wakiu
yang terbatas, atau juga umpan balik
YANG kUrang mendcs B

Apskan bapakiibyu sudah
pemah manocoba
Mmergunalsn sy sl
pendelajaran secara
dlgwl?

Hanya parnalh merggunakan googw
farm

Meorunt bapakibu,
apawah perdu dibust atau

Pariu, totapi soluruh geru disni tdok
meeniini waklu yang bacyak  unluk

bapakibu terhasap
wvalussl  pembelsjaran
digital?

dikembangkan  sebwah | membuat tobuah evaluasi
avaluasl  pembelajaran | pembelajaran dighal
pada proses
pembelajaran?
§ |Bagarana  pendapal | Evaluasl pembelagaran digital depet

meningkatkan kualias pembejasan.
Nemun, pening untuk menyosdsd dsn
mongatasi barbagai lanlaegan yang
ada. Dengan penerapan yang fepat
den  bedangoung jawab, evaluasi
dgital dapat mengad alat yang
mandukung prodes babiae mangajar

yang efabsf 0an bevpusal paca pesara
dudik.

Apskah  peserla  dovk
pemah  menggunakan
ovalupsl  pembelajoran
digital sopert! Wordwal™?

Balurs pemah cobs

10

Apakah hapakibu setju
ka 88y8
merngembangkan
avaluadl  pembelajaran
digital menggunakan
Wordwa\!

Boleh saja slahkan o 1) coba kan ke
pesana dolknys
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Lampiran 12 Lembar Perbaikan Validasi Ahli Media
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Lampiran 13 Lembar Validasi Ahli Bahasa

1 Motor Tt tutewn suwterhen pekes Segie Cerded w3
ki | b b
T Pt ) perhean dwain avt ree | el | et c— —

:IM
: 55 (Sscpu Sevend
A CONMIAS A0S BT VTl WADN GO Tanga bagiey

(rior ’rr‘-':

l

e
{

p— -t

116

-
S s Seby 1 -
-
-
(LS ~y o -
{ e
Pemniiing e Wueew

Mooy LaMey (erms e Caegbor & yehoamsn
firkow timds e wnm Y0

L
B i i wa ot o v sty Hweweal Py atew Sagae
T T an A Tabodes Deew
[ttt b s et
LIS TR SORES W iR L
Thidh 'npwt st Swwhee
oy = WY
[
Slta Tea M
.



117

Lampiran 14 Lembar Perbaikan Validasi Ahli Bahasa
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Lampiran 15 Lembar Validasi Ahli Materi

TR AT Ve e AR AT

ez £330 W | B300m Ve St 3 e Chaaar

Ll Dot Lo, senr nperd.
LN Ll
3 D Damare. MM

el L

oo | Mol

Wehtmgew | G, | 2F - 39f

ey
1 Shi BB B0 St e e daru e foon

AN 1T Ay Vet
© Coww s preiuien st das s | AR § SO0 PO el
R

1 TR et TR Bt
: 8] Al
: g
. H
1 WA enant ey
A e M s Bemae: mwn whomm Sas St Mpt. SO B0
. o—
X l,‘,[l.'<
— )’ .
] ‘/. |
D 7.5 =
= i
A
S
v
V]
7
~i

TEmE—
lnmmﬂ v
'Im~~~"& e
T — IRy
fmsrdonpirahy i

PP - g R g W gl U

dnn
Cr LGF Vg bl B

i v
Tinh % Lo
e Aoumt wr vww e
R e el
1] 1ot et st o
W..Ji—.n
el

118



Lampiran 16 Lembar Perbaikan Ahli Materi
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Lampiran 17 Surat Keterangan Validasi Ahli Media

SURAT KETERANGAN VALIDAS!
Yang bertanda tangan & bawah in:
Vaidatee ¢ Aries Massya, M Kom
Jabatan . Dosen
Instansi ¢ Ureversitas Patuan

Telsh menerima instrurmen  hasll  validasi  angket  penelitlan  yang  berjudul
“Pengembangan Evaluasl Pembelsfaran Barbass Wordwal Pada Maten Bagian Tubuh
Tumbiuhan di Sekolah Dasar” yang disusun oleh:

Nama : Dewt Hanum Anfah Wirasertl

NPM . 037120113

Program Studl  © Pendidikan Gury Sekolab Dasar
Fakultas . Keguruan dan limu Pendidgikan (FKIP)

Setelah memparhatikan dan mengadakan pembshasan pada buli-butir perdanyaan
berdasarkan kisi-kisi nswumen, maks Evaluas Pembelajaran tersebul dnyatakan
VALID™

Domidan surat ketarangan ini dibust unbuk diganakan sebagsimana meslinga,

Bogar, 3~ V- 2024
Mengetahu,
Pembimbing Llarr7 Pembimbing i, Validater,
A Dia Dest Arnies Maesyn, M. Komn
NIK. 101104758"!1 NI, 1.131116356 NIK. 1,0411006520
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Lampiran 18 Surat Keterangan Validasi Ahli Bahasa

SURAT KETERANGAN VALIDAS!
Yang bertanda tangan di bawah int
Valdator ; Steba Talitha, MPd
Jabatan i Dosen
Instansi ¢ Universitas Pakuan

Teish menerma instrumen hasil validast angkel peneitian  yang  berudul
“Pengembangan Evaluas Pembelajoran Borbass Worawal Pada Maberd Sagian Tubuh
Tumbuhan di Sekelah Dasar” yang disusun olely

Nama : Dewi Hanum Arifah Wirnserti

NPM ;037120113

Program Studh  :  Pendidikan Gun Sekolah Dasar
Fakultas ¢ Kaguruan dan limu Pendidian (FKIP)

Sallah memperhatikan dan mengadakan pembshazan pada butiebutir petanyaan
bardasackan Ksi-kisi instruman, maks Evaluasl Pembelsisan terscbul dinyntakan
“VALID™

Desmikian surat keterangan i dibuat unluk digunakan sebagaimana mestinga.

Boger,d Jubh 2024

Zi

NIK. 1131118866 NIK, 1130417787
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Lampiran 19 Surat Keterangan Validasi Ahli Materi

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Validaloe 1 LEs Supeatman, M.Si
Jahatan : Dosen
Instansi i Universilas Pakuan

Teloh mencima instrumen  hasil validasi  ongket peneiitian  yang  bedjudul
“Pengembangan Evaluasl Pembelajaran Borbasks Wordwal Paca Materl Bagian Tubuh
Tumbuhan & Sekolsh Dasar” yang dsusun olel

Nama ¢ Dewd Hanum Arifah Wirased!

NPM 1 0S7120113

Program Studl | Pendidikan Gure Seolsh Dasar
Fahutas : Keguuan dan timu Pendkiian (FKIP)

Setelah mamparhatikan dan mengadakan pemnbahasan pads bulir-bulie pedaryaan
berdasarkan kisi-kis inswumen, maka Evaluasi Pombelajaran torsetul dingatakan
“VALID"

Damékian surat keterangan inl dbuat unluk dguaakan ssbagaimana mestinya,

Bogor, & - Jut- 2024
Mengatahul,
Pembimbing UIama), Pambimbing Péhdamping, Vatidator
R / -

1 Liis Supraihan, M.S|
NIK. 11011047561 N 1,131118866 NIK. 1131118356



Lampiran 20 Lembar Respon Peserta Didik
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Lampiran 21 Produk Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall

Quiz
EVALUASI MATERI BAGIAN TUBUH
TUMBUHAN | PGSD UNPAK | Dosen Pembimbing:

Dr. Irvan Permana, M.Pd. dan Dita Destiana, M.Pd.

es of multiple cholce questions, Tap the COMect answer to proceed

19:52 <0

Mig, Bany, Age, [an, dan Dara melakukan percobias sep«tnqombard\bawoh
Merska menggunakan tanaman seledri Percobaon terseout faeme

A - ]
datang daun sebagal

sebagai alat tempat
transportosl fotosintesis

N daunsebasal

.
|
i
batang sebagal : u

tempat

penyokng pertukaran gas l\
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1938

<0

1928

<0

Singa mendapatkan
berburu di hutan. Biasanya singc
rusa dan kijang. Sedangkan tanaman m 3
mendapatkan mako.nannya dengonf ara..

A

memasak menyerap berpindah ke

memangsa ! : :
y maxanannya makanan dan arah sumber

tanaman lain

sendin tumbuhan lain makanan

19:12 40

A =

getah buah buu ﬂbatang
karet Joambu © kedelai serai |




19:04

18:53

menjadi

pohon jati se;, il _ el
bangunan, )/o.n:~ kare :

A

icter
sistem

perakaran
yang kuat

anting

yang banyak

Tanaman pada gambar di bawahido
sayur-sayuran. Salch satu ¢

batang

yang kokoh

+0
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Aku berperan sebagoi tempc me ‘
mo.k_ on. Makanan i |d|but %

A daun

18:23

keras

18:15

tanaman iadn

akar

basah

-

:':pel'l::-.P.P‘. can

d bunga

rumput

bagian yang menon Jol Pa s
umbmya. Umbi tersebut terbentuk,

rotosintesis

anaman nang

Kering

geinlel

40

Aku adalah baglo.n rubuh te u*,‘ 3y i

<0

40
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18:08

18:00

17:51

benang
sari

tanaman
stroberi

kepala
i

tidak
ada penchasil
karbondioksida

tanaman

| anggrek

tanaman |
jagung |

+0

<0

40
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1743

17:35

17:27

A

batang

A

bawang
merah

fungsl akar tano.m

B

okar dan ! akar dan

daun

pisang

bunga

jahe

, " 2y~ )

+0

<0

batang

dan akar |

40

kentang |
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17:19 Y

Tulang daun yanq berbentuk ,:-,._ ari d
berturut-turutditun‘!u
SR,

A

serabut § tunggal §tunggangl gantung
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16:56

+0

Pada gambar bagtanfﬁm;léufh 1 yar
ditun Jukkan oleh tanda pcmaﬁ“\ /ait
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Lampiran 22 Dokumentasi




Lampiran 23 Hasil Perhitungan Angket Respon Peserta Didik

Jumlah
No.| Nama | Total Skor Skor Maksimal Persentase
1 | Adrian 41 50 82%
2 | Andrean 45 50 90%
3 | Cecilia 47 50 94%
4 | Clara 46 50 92%
5 | Daffa 47 50 94%
6 | Delisha 45 50 90%
7 | Dzakiyya 50 50 100%
8 | Fandy 48 50 96%
9 | Imam 48 50 96%
10 | Jagat 48 50 96%
11 | Kaisar 45 50 90%
12 | Mareska 44 50 88%
13 | Dzaky 45 50 90%
14 | Fajri 47 50 94%
15 | Fikri 46 50 92%
16 | Mulkan 46 50 92%
17 | NabilaR 44 50 88%
18 | Nabila S 47 50 94%
19 | Naila 45 50 90%
20 | Nursyifa 47 50 94%
21 | Quinnara 43 50 86%
22 | Radinka 41 50 82%
23 | Rafa 45 50 90%
24 | Ramah 50 50 100%
25 | Rimba 46 50 92%
26 | Tistan 42 50 84%
27 | Yumna 50 50 100%
28 | Azdan 42 50 84%
Rata-rata 45,7 50 91,4%
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Lampiran 24 Modul Ajar
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TAHUN AJARAN 2024-2025
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Venny Julistians
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Lampiran 25 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Dewi Hanum Arifah Wiraserti, lahir di Serang
Banten, 28 Januari 2002. Beragama islam, anak ke
dua dari dua bersaudara pasangan Bapak Kastari
dan Ibu Muktipah. Bertempat tinggal di JI. Anantta
03A RTO02/RW05 No.05 Kecamatan Cibinong,
Kabupaten Bogor. Pendidikan formal yang ditempuh
Sekolah Dasar Swasta Kartika XI-8 tahun 2008-
2014, Sekolah Menengah Pertama PGRI 1 Cibinong
tahun 2014-2017, Sekolah Menengah Atas PLUS PGRI Cibinong tahun
2017-2020, kemudian 2020 melanjutkan Pendidikan S1 Program Studi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Universitas Pakuan.
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